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KATA PENGANTAR 

 

Sesuai amanat Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem 

Perencanaan Pembangunan Nasional (SPPN) dan melaksanakan amanat 

Peraturan Pemerintah No.39 Tahun 2006 tentang Tata Cara Pengendalian 

dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan di mana 

Kementerian/Lembaga diwajibkan untuk melakukan evaluasi Renstra pada 

tengah tahun pelaksanaan (midterm) dan akhir tahun pelaksanaan Renstra 

K/L. Renstra merupakan bagian dari Sistem Akuntabilitas dan Kinerja 

Instansi Pemerintah (SAKIP) maka kualitas suatu Renstra akan 

menentukan kualitas perencanaan selanjutnya. Adanya Renstra akan 

membuat perencanaan menjadi lebih terstruktur dan terukur. 

Evaluasi paruh waktu disusun untuk melihat capaian pembangunan dalam 

rangka melaksanakan RPJMN 2020-2024 dengan fokus pada capaian 

sasaran pokok pembangunan untuk menilai efisiensi, efektifitas, manfaat, 

dampak dan berkelanjutan dari suatu program. Selain itu berdasarkan 

undang undang nomor 17 tahun 2003 tentang keuangan negara disebutkan 

bahwa dalam penyelenggaraan pemerintahan membutuhkan sistem 

perencanaan fiskal yang terdiri dari sistem penyusunan anggaran tahunan 

yang dilaksanakan sesuai dengan Kerangka Pengeluaran Jangka 

Menengah (Medium Term Expenditure Framework). Untuk itu pemantauan 

setiap tahun serta evaluasi dari sisi perencanaan program serta 

penganggaran pada periode pertengahan Renstra perlu dilakukan. Hal ini 

adalah untuk mengantisipasi adanya alokasi sumber daya (anggaran) yang 

kurang efisien dalam pencapaian Outcome. 
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Kami mengharapkan hasil evaluasi ini dapat digunakan sebagai bahan 

masukandalam menyusun perbaikan kebijakan ataupun perencanaan 

pembangunan berikutnya dan sebagai informasi akurat dari para pemangku 

kepentingan khususnya para pelaksana pembangunan nasional kedepan.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 LATAR BELAKANG  

Rencana pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2020-2024 

merupakan tahapan keempat dari Rencana Pembangunan jangka Panjang 

Nasional (RPJMN) 2005-20250 yang ditetapkan melalui UU nomor 

17/2007. Rencana Pembangunan Jangka Menengah 2020-2024 disususn 

sebagai arah pencapaian pelaksanaan dari Visi, Misi, dan Agenda 

Pembangunan (Nawacita) Presiden dan Wakil Presiden terpilih, 

Berdasarkan amanat Peraturan Pemerintah No 40 tahun 2006 tentang Tata 

Cara Penyusunan Rencana Pembangunan Nasional yang mengatur tata 

cara penyusunan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional 

(RPJMN), Rencana Strategis Kementerian/Lembaga (Renstra K/L), 

Rencana Kerja Pemerintah (RKP), Rencana Kerja Kementerian/Lembaga 

(Renja K/L), dan pelaksanaan Musyawarah Perencanaan Pembangunan.  

Renstra K/L adalah dokumen yang disusun untuk perencanaan periode 5 

(lima) tahunan yang memuat visi, misi, tujuan, strategi, kebijakan, program, 

kegiatan pembangunan, kerangka regulasi, dan kerangka kelembagaan 

sesuai dengan tugas dan fungsi (K/L) yang disusun dengan berpedoman 

pada RPJMN dan bersifat indikatif dan sebagai pedoman dalam 

penyusunan rencana kerja K/L. 

Penyusunan Renstra Badan POM tahun 2020-2024 menggunakan 

pendekatan kombinasi top-down, bottom-up, dan partisipatif dengan 

melibatkan perwakilan baik dari BPOM pusat maupun beberapa Balai/Balai 

Besar POM, serta pemangku kepentingan terkait. Setelah presiden hasil 

Pemilu 2019 terpilih, maka Rancangan teknokratik Renstra BPOM 2020-

2024 selanjutnya dielaborasi dengan Rancangan awal RPJM Nasional 

yang telah memuat Visi, Misi, dan program Presiden terpilih tersebut 

menghasilkan Rancangan Renstra BPOM 2020-2024. 
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Dengan Perpedoman pada Renstra Badan POM 2020-2024 Balai POM di 

Bengkulu juga melaksanakan penyusunan Renstra tahun 2020-2024 

dengan tetap menjaga sinkronisasi Renstra Eselon I.  

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2006 tentang Tata 

Cara Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan, 

maka setiap pimpinan K/L melakukan evaluasi terhadap Renstra periode 

berjalan untuk melakukan penilaian terhadap pencapaian pelaksanaan 

strategi pembangunan nasional, kebijakan umum, program dan kegiatan 

pokok sebagaimana ditetapkan dalam dokumen periode berjalan. 

Berdasarkan hal tersebut diatas maka Balai POM di Bengkulu melakukan 

evaluasi paruh waktu terhadap dokumen Renstra 2020-2024 yang meliputi 

evaluasi terhadap pelaksanaan Renstra untuk menilai efisiensi, efektifitas, 

manfaat, dampak, dan keberlanjutan dari program yang sudah 

dilaksanakan pada poruh waktu Renstra.  

1.2 Tujuan 

Adapun tujuan penyusunan reviu, pemantauan dan evaluasi Renstra Tahun 

2020-2024 di Balai POM Bengkulu adalah sebagai berikut: 

1. Memantau atas ketercapaain visi, misi, tujuan strategis dan arah 

kebijakan dan strategi Balai POM di Bengkulu berdasarkan dokumen 

Renstra 2020-2024. 

2. Untuk menelaah atas konsistensi pencapaian Renstra 2020-2024. 

3. Melakukan perbaikan perencanaan kinerja pada tahun berikutnya.  

4. Melakukan pemantauan dan evaluasi renstra tahun 2020-2024 pada 

tahun yang telah berjalan. 

1.3 Ruang Lingkup 

Ruang lingkup dokumen ini meliputi penjelasan tentang: 

1. Visi dan Misi Organisasi 

2. Tujuan Organisasi 

3. Sasaran strategis 

4. Program dan Kegiatan 
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BAB II 

PERENCANAAN STRATEGIS VISI, MISI, TUJUAN, BUDAYA 

ORGANISASI, DAN SASARAN STRATEGIS 

 

2.1 VISI  

Visi Balai POM di Bengkulu yang selaras pada visi Badan POM dan sejalan 

dengan visi dan missi pembangunan dalam RPJMN 2020-2024 dengan 

fokus “Mewujudkan masyarakat Indonesia yang mandiri, maju, adil, dan 

makmur melalui percepatan pembangunan di berbagai bidang dengan 

menekankan terbangunnya struktur perekonomian yang kokoh 

berlandaskan keunggulan kompetititf di berbagai wilayah yang didukung 

oleh SDM berkualitas dan berdaya saing”. Sebagai bagian dari 

pembangunan manusia, mencakup 1) Penyediaan Pelayanan Dasar dan 2) 

SDM Berkualitas dan Berdaya Saing.  

Visi berdasarkan Renstra 2020-2024 adalah: 

”Obat dan Makanan aman, bermutu, dan berdaya saing untuk 

mewujudkan Indonesia maju yang berdaulat, mandiri, dan 

berkepribadian berlandaskan gotong royong.” 

2.2 MISI 

Untuk mewujudkan misi 2020-2024 maka dijabarkan kedalam misi sebagai 

berikut: 

1. Membangun SDM unggul terkait Obat dan Makanan dengan 
mengembangkan kemitraan bersama seluruh komponen bangsa 
dalam rangka peningkatan kualitas manusia Indonesia, yaitu dengan 
kerjasama atau kemitraan dengan pemangku kepentingan lainnya. 
Dalam era otonomi daerah, khususnya terkait dengan bidang 
kesehatan, peran daerah dalam Menyusun perencanaan 
pembangunan serta kebijakan mempunyai pengaruh yang sangat 
besar terhadap pencapaian tujuan nasional di bidang kesehatan. 
Pengawasan Obat dan Makanan bersifat unik karena tersentralisasi, 
yaitu dengan kebijakan yang ditetapkan oleh Pusat dan 
diselenggarakan oleh Balai di seluruh Indonesia. Hal ini tentunya 
menjadi tantangan tersendiri dalam pelaksanaan tugas 
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pengawasan, karena kebijakan yang diambil harus bersinergi 
dengan kebijakan dari Pemerintah Daerah, sehingga pengawasan 
dapat berjalan dengan efektif dan efisien 

2. Memfasilitasi percepatan pengembangan dunia usaha Obat dan 
Makanan dengan keberpihakan terhadap UMKM dalam rangka 
membangun struktur ekonomi yang produktif dan berdaya saing 
untuk kemandirian bangsa. Implementasi misi ini dengan mendorong 
produktifitas di sektor hulu yaitu pertanian, peternakan, dan 
perikanan, melalui penerapan dan investasi teknologi canggih 
seperti system  monitoring otomatis dan autopilot drones. Karena 
lebih dari 80% tenaga kerja di industri ini bekerja di UMKM, termasuk 
petani dan produsen skala kecil, Indonesia akan membantu UMKM 
di sepanjang rantai nilai untuk mengadopsi teknologi yang dapat 
meningkatkan hasil produksi dan pangsa pasar mereka. 
Berkomitmen untuk berinvestasi pada produk makanan kemasan 
untuk menangkap seluruh permintaan domestik di masa datang 
seiring dengan semakin meningkatnya permintaan konsumen, 
meningkatkan ekspor dengan memanfaatkan akses terhadap 
sumber daya pertanian dan skala ekonomi domestik. 

3. Meningkatkan efektivitas pengawasan Obat dan Makanan serta 
penindakan kejahatan Obat dan Makanan melalui sinergi pemerintah 
pusat dan daerah dalam kerangka Negara Kesatuan guna 
perlindungan bagi segenap bangsa dan memberikan rasa aman 
pada seluruh warga, Misi ini merupakan penjabaran dari Misi 
Presiden yang ke-7 yaitu: Perlindungan bagi segenap bangsa dan 
memberikan rasa aman pada seluruh warga dan ke- 9 yaitu Sinergi 
pemerintah daerah dalam kerangka Negara kesatuan.  

4. Pengelolaan pemerintahan yang bersih, efektif, dan terpercaya 
untuk memberikan pelayanan publik yang prima di bidang Obat dan 
Makanan, dengan semangat reformasi birokrasi yang diterapkan 
oleh pemerintah di setiap lini baik di pusat maupun daerah dilakukan 
untuk peningkatan kualitas layanan publik dan peningkatan efisiensi 
ekonomi yang terkait bidang Pengawasan Obat dan Makanan 

 

2.3 BUDAYA ORGANISASI  

1. Profesional :  Menegakkan profesionalisme dengan integritas, 
objektivitas, ketekunan dan komitmen yang tinggi. 

2. Integritas : Konsistensi dan keteguhan yang tak tergoyahkan dalam 
menjunjung tinggi nilai-nilai luhur dan keyakinan. 

3. Kredibilitas :  Dapat dipercaya, dan diakui oleh masyarakat luas, 
nasional dan internasional. 

4. Kerjasama Tim : Mengutamakan keterbukaan, saling percaya dan 
komunikasi yang baik. 
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5. Inovatif : Mampu melakukan pembaruan dan inovasi-inovasi sesuai 
denganperkembangan ilmu pengetahuan dan kemajuan teknologi 
terkini. 

6. Responsif/Cepat Tanggap : Antisipatif dan responsif dalam 
mengatasi masalah 

 

2.4. TUJUAN  

1. Meningkatnya peran serta masyarakat dan lintas sektor dalam 
Pengawasan Obat dan Makanan 

2. Meningkatnya kapasitas SDM BPOM dan Pemangku 
kepentingan, kualitas pengujian laboratorium,analisis/kajian 
kebijakan serta pemanfaatan teknologi informasi dalam 
pengawasan Obat dan Makanan. 

3. Terwujudnya pertumbuhan dunia usaha yang mendukung daya 
saing industri Obat dan Makanan serta kemandirian bangsa dengan 
keberpihakan pada UMKM 

4. Menguatnya fungsi pengawasan yang efektif untuk 
memastikan obat dan makanan yang beredar aman dan 
bermutu 

5. Terwujudnya kepastian hukum bagi pelaku usaha Obat dan 
Makanan 

6. Terwujudnya perlindungan masyarakat dari kejahatan Obat 
dan Makanan. 

7. Terwujudnya kelembagaan Pengawasan Obat dan Makanan 
yang kredibel dan akuntabel dalam memberikan pelayanan 
publik yang prima. 

 

2.5 SASARAN STRATEGIS, INDIKATOR DAN TARGET KINERJA 

Sasaran strategis berdasarkan Balai POM di Bengkulu mengacu pada 

peta strategis level II 2020-2024 sebagai berikut: 
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Gambar 1. 1 Peta strategis level II 2020-2024 

Pada tahun 2020-2023 terdapat beberapa perubahan pada sasaran 

strategis, indicator kinerja dan target kinerja sebagai berikut: 

Tabel 1. 1 Sasaran Strategis dan Indikator Kinerja 

Program/ 
Kegiatan 

Sasaran Program 
(Outcome)/Sasaran 
Kegiatan (Output)/Indikator 

Realisasi 
2020 

Target 

2021 2022 2023 2024 

  
Pengawasan Obat dan Makanan   

 
SS.1 Terwujudnya Obat dan Makanan yang memenuhi syarat di Balai POM di 
Bengkulu 

  

  
1.1. Persentase Obat yang 

memenuhi syarat di 
Balai POM di Bengkulu 

87.64 85 87 90 93 

  

1.2. Persentase Makanan 
yang memenuhi syarat 
di Balai POM di 
Bengkulu 

87.28 

87 88.5 90 91.5 

  

1.3. Persentase Obat yang 
aman dan bermutu 
berdasarkan hasil 
pengawasan di Balai 
POM di Bengkulu 

91.16 91 91,5  92 92,5 

  

1.4. Persentase Makanan 
yang aman dan 
bermutu berdasarkan 
hasil pengawasan di 
Balai POM di Bengkulu 

71.32 71 73 74 76 

  
1.5 Persentase pangan 

fortifikasi yang 
memenuhi syarat 

- 86 89 90 90 
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Program/ 
Kegiatan 

Sasaran Program 
(Outcome)/Sasaran 
Kegiatan (Output)/Indikator 

Realisasi 
2020 

Target 

2021 2022 2023 2024 

  
SS.2 Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap keamanan dan mutu Obat 
dan Makanan di Balai POM di Bengkulu  

2.1. Indeks kesadaran 
masyarakat (awareness 
index) terhadap Obat 
dan Makanan aman 
dan bermutu di Balai 
POM di Bengkulu 

83.8 86 88 91 93 

SS.3 Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan Masyarakat terhadap kinerja 
pengawasan Obat dan Makanan di Balai POM di Bengkulu 
   

3.1 Indeks kepuasan 
pelaku usaha terhadap 
pemberian bimbingan 
dan pembinaan 
pengawasan Obat dan 
Makanan di Balai POM 
di Bengkulu 

93.16 91.1 92.3 93.4 94.6 

 
3.2 Indeks Kepuasan 

masyarakat atas kinerja 
pengawasan Obat dan 
Makanan di Balai POM 
di Bengkulu 

76.17 78.4 80.6 82.8 85 

 
3.3 Indeks Kepuasan 

Masyarakat terhadap 
Layanan Publik Balai 
POM di Bengkulu 92.14 94 95 96 97 

 SS.4 Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana obat dan makanan serta 
pelayanan publik di Balai POM di Bengkulu 

  

4.1 Persentase 
keputusan/rekomendasi 
hasil Inspeksi sarana 
produksi dan distribusi 
yang dilaksanakan di 
Balai POM di Bengkulu 

73.72 89 91 93 95 

  

4.2 Persentase 
keputusan/rekomendasi 
hasil inspeksi yang 
ditindaklanjuti oleh 
pemangku kepentingan 
di Balai POM di 
Bengkulu 

42.93 60 65 70 75 

  

4.3 Persentase keputusan 
penilaian sertifikasi 
yang diselesaikan tepat 
waktu di Balai POM di 
Bengkulu 

98.54 99 99 100 100 
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Program/ 
Kegiatan 

Sasaran Program 
(Outcome)/Sasaran 
Kegiatan (Output)/Indikator 

Realisasi 
2020 

Target 

2021 2022 2023 2024 

  

4.4 Persentase sarana 
produksi Obat dan 
Makanan yang 
memenuhi ketentuan di 
Balai POM di Bengkulu 

57.3 57 61 66 70 

  

4.5 Persentase sarana 
distribusi Obat dan 
makanan yang 
memenuhi ketentuan di 
Balai POM di Bengkulu 

60.11 63 66 68 71 

  4.6 Indeks Layanan Publik  4.29 4.40 4.51 4.55 4.60 

  

4.7 Persentase UMKM 
yang memenuhi standar 
produksi pangan olahan 
dan/atau pembuatan 
OT dan Kosmetik yang 
baik 

- - 77 79 81 

SS.5 Meningkatnya efektivitas komunikasi, informasi, edukasi Obat dan Makanan 
di Balai POM di Bengkulu 

  

  

5.1 Tingkat Efektifitas KIE 
Obat dan Makanan di 
Balai POM di Bengkulu 

92.26 92 93,8  95,7  97,6 

  

5.2 Jumlah sekolah dengan 
Pangan Jajanan Anak 
Sekolah (PJAS) aman 
di Balai POM di 
Bengkulu 

16 40 59 78 97 

  
5.3 Jumlah desa pangan 

aman di Balai POM di 
Bengkulu 

5 12 18 25 32 

  

5.4 Jumlah pasar aman 
berbasis komunitas di 
Balai POM di Bengkulu 

2 6 9 12 15 

SS.6 Meningkatnya efektivitas pemeriksaan produk dan pengujian Obat dan 
Makanan di Balai POM di Bengkulu 
   

  
6.1 Persentase sampel 

Obat yang diperiksa 
dan diuji sesuai standar 

77.64 100 100 100 100 

  

6.2 Persentase sampel 
Makanan yang 
diperiksa dan diuji 
sesuai standar 

93.99 100 100 100 100 

SS. 7 Meningkatnya efektivitas penindakan kejahatan Obat dan Makanan di Balai 
POM di Bengkulu 
  

  

7.1 Persentase 
keberhasilan 
penindakan kejahatan    
Obat dan Makanan 

100 75 76 77,5  85 
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Program/ 
Kegiatan 

Sasaran Program 
(Outcome)/Sasaran 
Kegiatan (Output)/Indikator 

Realisasi 
2020 

Target 

2021 2022 2023 2024 

  
SS. 8 Terwujudnya Tata Kelola Pemerintahan Balai POM di Bengkulu yang 
optimal  

  
8.1 Indeks RB Balai POM 

di Bengkulu 
81.33 81.5 82.5 83.5 84.5 

  
8.2 Nilai AKIP Balai POM di 

Bengkulu 
73.3 74.3 75.3 76.3 77.3 

  
SS.9 Terwujudnya SDM Balai POM di Bengkulu yang berkinerja optimal 
  

  
9.1 Indeks Profesionalitas 

ASN Balai POM di 
Bengkulu 

83.3 83,5  84 84,5  85 

  
SS.10 Menguatnya laboratorium pengelolaan data dan informasi pengawasan 
obat dan makanan 

  

10.1 Persentase pemenuhan 
laboratorium pengujian 
obat dan makanan 
sesuai standar GLP  

69.5 77 82 87 92 

  

10.2 Indeks pengelolaan 
data dan informasi 
Balai POM di Bengkulu 
yang optimal 

2 2 2,25  2,5  3 

 11. Terkelolanya Keuangan Balai POM di Bengkulu secara Akuntabel 
   

  
11.1 Nilai Kinerja Anggaran 

Balai POM di Bengkulu 
93.45 93.5 94.1 95.3 96.5 

  

11.2 Tingkat Efisiensi 
Penggunaan Anggaran 
Balai POM di Bengkulu 

100 
Efisien 
(91%) 

 - -   - 
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BAB III 

HASIL EVALUASI PARUH WAKTU RENSTRA 

 

3.1 EVALUASI INDIKATOR KINERJA 

Berdasarkan Renstra 2020-2024 dan Renja tahun 2020-2022 Balai Pom di 

Bengkulu mempunyai 11 sasaran kegiatan dan 29 Indikator kinerja. Dalam 

rentang waktu tersebut secara umum kinerja Balai POM di Bengkulu 

mempunyai kriteria memenuhi ekspektasi /on the tracking sesuai target 

yang ditetapkan yang terlihat dari rata- rata pencapaian indicator. Berikut 

hasil evaluasi terhadap 11 sasaran kinerja Balai POM di Bengkulu. 

 

SS.1 Evaluasi Paruh Waktu Pada Sasaran Strategis ke -1 

“Terwujudnya Obat Dan Makanan yang Memenuhi Syarat di Balai POM 

di Bengkulu” 

 

IKK 1.1 Persentase Obat yang memenuhi syarat di Balai POM di 

Bengkulu 

a. Hasil Evaluasi  

Sesuai Perpres 80 tahun 2017, obat yang dimaksud meliputi  obat, bahan 

obat, narkotika, psikotropika, prekursor, obat tradisional, Suplemen 

Kesehatan dan Kosmetik. Persentase Obat yang memenuhi syarat 

dihitung dengan cara membandingkan jumlah sampel obat yang 

memenuhi syarat terhadap total seluruh sampel yang disampling secara 

acak.  Jumlah obat yang memenuhi syarat dihitung dengan 

mengurangkan jumlah total seluruh sampel yang diuji dengan jumlah 

sampel TMS dengan Kriteria : 
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1. Tidak memiliki NIE/produk ilegal termasuk palsu 

2.  Produk kedaluwarsa 

3. Produk rusak 

4. Tidak memenuhi ketentuan penandaan 

5. Tidak memenuhi syarat berdasarkan pengujian 

 
Presentasi obat yang memenuhi syarat dihitung dengan rumus : 

 

 

 

 

Analisis Capaian Indikator terhadap target akhir Renstra dan 
anggaran  

Capaian indikator ini pada tahun 2020-2022 dan Proyeksi target tahun 

2024 adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 3. 1 Capaian indikator ini pada tahun 2020-2022 dan 

Proyeksi target tahun 2024 Persentase Obat yang Memenuhi 

Syarat 

 

                                                      Jumlah sampel acak obat MS 
Presentasi Obat MS =  -------------------------------------------------------------- x 100 % 
                                        Jumlah sampel acak yang diperiksa dan diuji 
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Dari gambar diatas dapat dijelaskan bahwa capaian pada tahun 2020 ke 

tahun 2021 mengalami penurunan sebesar 8.01%, pada rentang waktu 

tersebut target yang ditetapkan juga mengalami kenaikan 4.2%, sampai 

tahun ke-3 perjalanan renstra capaian indicator “Persentase Obat yang 

Memenuhi Syarat” capaian rata rata 100.14%. Jika diprediksi dengan 

target tahun 2024 maka capaian indicator ini diprediksi masih sesuai (on 

the track), sehingga tidak memerlukan perubahan target.  

Capaian terhadap anggaran pada periode renstra tahun 2020-2022 

dapat dilihat pada gambar dibawah ini sebagai berikut:  

 

Gambar 3. 2 Capaian terhadap anggaran pada periode renstra 

tahun 2020-2022 Persentase Obat yang Memenuhi Syarat 

Dilihat dari serapan anggaran pada indicator ini pada tahun 2020 

diperoleh tingkat efisiensi yang paling tinggi dibandingkan tahun 2021 

dan tahun 2022. Akan tetapi pada tahun 2021 dan 2022 anggaran yang 

terserap lebih tinggi dengan capaian kinerja lebih kecil. Jika 

diproyeksikan untuk tahun 2024, diperlukan penambahan anggaran 

untuk mencapai indicator tersebut dengan penambahan kurang lebih 

9%. 
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b. Rekomendasi  

Dari hasil capaian tahun 2020-2022 terdapat beberapa capaian yang 

bervariasi antara 93.68% -108.47%. Dari data tersebut 

direkomendasikan sebagai berikut:  

1. Pengawasan rutin sarana produksi, distribusi dan pelayanan 
kefarmasian yang tersebar di 6 kabupaten dan 1 kota sesuai 
ketentuan persyaratan perundang-undangan yang berlaku. 

2. Program pemberian KIE tentang produk farmasi yang tidak 
memenuhi persyaratan mutu, tanpa izin edar melalui akun media 
sosial Balai POM di Bengkulu (website, instagram, twitter, facebook), 
leaflet, brosur, pameran, talkshow di televisi/radio, dan penyuluhan 
agar diketahui oleh masyarakat sehingga masyarakat lebih berhati-
hati dalam menggunakan produk farmasi. 

3. Penambahan anggaran untuk memperoleh capaian indicator yang 
optimal kurang lebih 9 % dari anggaran yang tersedia pada tahun 
sebelumnya. 

4. Target pada Renstra untuk tahun 2024 sudah sesuai dan tidak perlu 
merubah target.  

 

IKK 1.2 Persentase Makanan yang memenuhi syarat di Balai POM di 

Bengkulu 

Persentase makanan yang memenuhi syarat dihitung dengan cara 

membandingkan jumlah sampel pangan yang memenuhi syarat terhadap 

total seluruh sampel yang disampling secara acak.  Jumlah pangan yang 

memenuhi syarat dihitung dengan mengurangkan jumlah total seluruh 

sampel yang diuji dengan jumlah sampel TMS dengan Kriteria : 

1. Tidak memiliki NIE/produk ilegal termasuk palsu 

2. Produk kedaluwarsa 

3. Produk rusak 

4. Tidak memenuhi ketentuan penandaan 

5. Tidak memenuhi syarat berdasarkan pengujian 
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a. Hasil Evaluasi  

Analisis Capaian Indikator terhadap target akhir Renstra dan 
anggaran. 

Capaian indicator ini pada tahun 2020-2022 dan proyeksi target tahun 

2024 adalah dapat dilihat pada diagram sebagai berikut: 

 

Gambar 3. 3 Capaian indicator ini pada tahun 2020-2022 dan 

proyeksi target tahun 2024 Persentase Makanan yang 

memenuhi syarat 

Dari table diatas dapat dijelaskan bahwa sampai tahun ke-3 perjalanan 

renstra capaian indicator “Persentase makanan yang Memenuhi 

Syarat” dengan capaian rata rata 105.13% (sesuai ekspektasi). 

Kenaikan target pada tahun 2020 ke tahun 2021 sebesar 9% dan 

kenaikan realisasi pada tahun tersebut capaian masih diatas 100% 

(sesuai ekspektasi). Prediksi tahun 2024, target yang ditetapkan pada 

Renstra sebesar 91.5 % sehingga diprediksi capaian sebesar 96.85% 

(atau dibawah 100%) dengan gap pencapaian 3.15%, sehingga 

diperlukan kinerja yang berlebih untuk mencapai target 100. Gap kinerja 

pada tahun 2024 yang masih dibawah 5% di anggap masih bisa dicapai 

oleh Balai POM di Bengkulu, sehingga tidak membutuhkan revisi 

terhadap target 2024.  

Capaian terhadap anggaran pada periode renstra tahun 2020-2022 

dapat dilihat pada gambar dibawah ini sebagai berikut:  
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Gambar 3. 4 Capaian terhadap anggaran pada periode renstra 

tahun 2020-2022 Persentase Makanan yang memenuhi syarat 

Dilihat dari serapan anggaran pada indicator ini pada tahun 2021 

diperoleh tingkat efisiensi yang paling tinggi dibandingkan tahun 2020 

dan tahun 2022. Serapan anggaran yang paling tinggi pada tahun 2021 

sebesar 100.02%. Jika diproyeksikan untuk tahun 2024 anggaran 

masih sesuai dengan penambahan 10% kenaikan untuk mengimbangi 

kenaikan inflasi harga barang.  

b. Rekomendasi  

1. Dari hasil capaian tahun 2020-2022 terdapat beberapa capaian yang 
bervariasi antara 100.85%-102.66% sehingga capaian sudah 
memenuhi ekspektasi. Dari data tersebut direkomendasikan untuk 
tetap mempertahankan capaian kinerja dan meningkatkan edukasi 
terhadap pelaku usaha untuk memproduksi dan mendistribusikan 
makanan yang memenuhi syarat.  

2. Untuk anggaran diperlukan penambahan 10% untuk mengimbangi 
kenaikan harga barang berupa pembelian sampel pangan.  

 

IKK 1.3 Persentase Obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil 

Pengawasan 

Devinisi Obat dalam indikator ini mengacu pada Perpres 80 tahun 2017, 

dimana obat yang dimaksud meliputi  obat, bahan obat, narkotika, 
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psikotropika, prekursor, obat tradisional, Suplemen Kesehatan dan 

Kosmetik. Persentase Obat yang aman dan bermutu  berdasarkan hasil 

pengawasan dihitung dengan cara membandingkan jumlah sampel obat 

yang memenuhi syarat terhadap total seluruh sampel targeted obat.  

Jumlah obat yang memenuhi syarat dihitung dengan mengurangkan jumlah 

total seluruh sampel yang diuji dengan jumlah sampel TMS dengan Kriteria 

: 

1. Tidak memiliki NIE/produk ilegal termasuk palsu 

2. Produk kedaluwarsa 

3. Produk rusak 

4. Tidak memenuhi ketentuan penandaan 

5. Tidak memenuhi syarat berdasarkan pengujian 

Presentasi obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan 

dihitung dengan rumus : 

 

 

 
 

a. Hasil Evaluasi  

Capaian indicator ini pada tahun 2020-2022 dan proyeksi target tahun 

2024 adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 3. 5 Capaian indicator ini pada tahun 2020-2022 dan 

proyeksi target tahun 2024 Persentase Obat yang aman dan 

bermutu 

                                                          Jumlah sampel targeted  obat  MS 
Presentasi Obat aman    =  -------------------------------------------------------------- x 100 % 
 Dan bermutu                     Jumlah sampel targeted yang diperiksa dan diuji 
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Dari table diatas dapat dijelaskan bahwa sampai tahun ke-3 perjalanan 

renstra capaian indicator “Persentase obat yang aman dan bermutu 

berdasarkan hasil pengawasan” dengan capaian rata- rata 95.67%. 

Target yang ditetapkan setiap tahun mengalami kenaikan yang tidak 

begitu signifikan. Realisasi tahun 2020 ke tahun 2021 mengalami 

penurunan sebesar 9.05% Hal ini disebabkan perubahan definisi 

operasional yang ditetapkan BPOM. Capaian untuk tahun 2021 ke 

tahun 2022 mengalami kenaikan seiring naiknya target tahun 2022. 

Prediksi capaian indicator untuk tahun 2024 sebesar 86.88% dengan 

capaian 93.93% dan masih dibawah 100% (belum memenuhi 

ekspektasi) dan tidak memenuhi target renstra.  

Capaian terhadap anggaran pada periode renstra tahun 2020-2023 

dapat dilihat pada gambar dibawah ini sebagai berikut:  

 

Gambar 3. 6 Capaian terhadap anggaran pada periode renstra 

tahun 2020-2023 Persentase Obat yang aman dan bermutu 

 

Dilihat dari serapan anggaran pada indicator ini pada tahun 2021 

diperoleh tingkat efisiensi yang paling tinggi dibandingkan tahun 2020 

dan tahun 2022. Jika diproyeksikan untuk tahun 2024 anggaran masih 

sesuai dengan penambahan 10% kenaikan untuk mengimbangi 

kenaikan inflasi harga barang.  
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Hal ini menunjukkan bahwa tujuan ataupun visi misi dari Balai POM di 

Bengkulu untuk melindungi masyarakat dari obat dan makanan yang 

beredar sampai pada tahun ke-3 Renstra belum memenuhi 

ekspektasi atau kurang efektif.  

b. Rekomendasi  

Dari hasil capaian tahun 2020-2022 terdapat beberapa capaian yang 

bervariasi antara 90.23%-101.29% dengan rata-rata 96.67% sehingga 

capaian belum memenuhi ekspektasi. Dari data tersebut 

direkomendasikan untuk melakukan pembinaan dan pemeriksaaan 

terhadap sarana produksi dan distribusi secara rutin sesuai dengan 

rencana pemeriksaan yang telah disusun berdasarkan analisis risiko. 

 

IKK.1.4 Persentase Makanan yang aman dan bermutu berdasarkan 

hasil pengawasan 

Persentase Makanan yang aman dan bermutu  berdasarkan hasil 

pengawasan dihitung dengan cara membandingkan jumlah sampel 

makanan yang memenuhi syarat terhadap total seluruh sampel targeted 

makanan.  Jumlah makanan yang memenuhi syarat dihitung dengan 

mengurangkan jumlah total seluruh sampel yang diuji dengan jumlah 

sampel TMS dengan Kriteria : 

1. Tidak memiliki NIE/produk ilegal termasuk palsu 

2. Produk kedaluwarsa 

3. Produk rusak 

4. Tidak memenuhi syarat berdasarkan pengujian 

Presentasi makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil 

pengawasan dihitung dengan rumus :  

1.  

2.  

3.    

 

 

                                                          Jumlah sampel targeted  makanan  MS 
Presentasi  makanan yg    =  -------------------------------------------------------------- x 100 % 
 Aman dan bermutu              Jumlah sampel targeted yang diperiksa dan diuji 
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a. Hasil Evaluasi  

Capaian indicator ini pada tahun 2020-2022 adalah sebagai berikut: 

Tabel 3. 1 Capaian indicator ini pada tahun 2020-2022 

Persentase Makanan yang aman dan bermutu berdasarkan 

hasil pengawasan 

 

Dari table diatas dapat dijelaskan bahwa sampai tahun ke-3 perjalanan 

renstra capaian jindicator “Persentase makanan yang aman dan 

bermutu berdasarkan hasil pengawasan” dengan capaian rata rata 

106.53%. Penurunan realisasi terjadi pada tahun 2021 sebesar 4.65%, 

hal ini disebabkan adanya perubahan definisi operasional untuk 

melakukan perhitungan terhadap capaian indicator tersebut.  

Realisasi pada indicator ini adalah 89,29 dengan target 73 sehingga 

capaian pada tahun 2022 sebesar 122,32% dengan kriteria tidak dapat 

disimpulkan. Indikator ini mengalami peningkatan sebesar 28,41 % 

dibandingkan dengan capaian di tahun 2021 dan 18,95 % dibanding 

tahun 2020 hal ini dikarenakan pada tahun 2020 dan 2021, pangan 

fortifikasi merupakan bagian dari indikator ini sedangkan pada tahun 

2022 pangan fortifikasi sudah menjadi indikator sendiri. 

 

Gambar 3. 7 Proyeksi target tahun 2024 Persentase Makanan 

yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan 
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Proyeksi target tahun 2024 dengan target yang ditetapkan 76% maka 

capaian belum memenuhi ekpektasi atau dibawah target renstra. 

Sehingga Balai POM di Bengkulu   memerlukan kinerja yang lebih baik 

untuk mencapai target tahun 2023 dan 2024. 

Capaian kinerja dan anggaran pada periode rentra 2020-2022 adalah 

sebgai berikut: 

 

Gambar 3. 8 Capaian kinerja dan anggaran pada periode 

rentra 2020-2022 Makanan yang aman dan bermutu 

berdasarkan hasil pengawasan 

Dari anggaran yang di serap pada indicator tersebut rata rata terserap 

99.80% dengan capaian kinerja 95.67%, sehingga input yang 

dibutuhkan lebih besar dari pada output yang dihasilkan. Anggaran 

terserap paling tinggi pada tahun 2021 sebesar 99.97 akan tetapi 

kinerja terrcapai hanya 93.90%.  
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b. Rekomendasi  

Dari hasil capaian tahun 2020-2022 terdapat beberapa capaian yang 

bervariasi antara 93.90%-122.23% dengan rata-rata 106.53% sehingga 

capaian sudah memenuhi ekspektasi. Dari data tersebut 

direkomendasikan sebagai berikut: 

1. untuk melakukan pembinaan dan edukasi kepada pelaku usaha  
dalam memproduksi dan distribusi makanan yang memenuhi syarat 
dengan kepatuhan dalam mencantumkan pelabelan. 

2. Meningkatkan kompetensi petugas sertifikasi dalam kegiatan 
pendampingan kepengurusan nomor ijin edar  

3. Pelatihan Inspektur CPPOB (Cara Produksi Pangan Olahan yang 
Baik), CPKB (Cara Pembuatan Kosmetika yang Baik), CPOTB (Cara 
Pembuatan Obat Tradisional yang Baik), CPPOB (Cara Produksi 
Pangan Olahan yang Baik), CDOB (Cara Distribusi Obat yang Baik), 
SMKPO (Sistem Manajemen Keamanan Pangan Olahan).  

4. Anggaran yang di perlukan sudah sesuai, akan tetapi memerlukan 
penambahan kurang lebih 10% untuk mengimbangi kenaikan harga 
barang.  

 

IKK.1.5 Persentase pangan fortifikasi yang memenuhi syarat 

Persentase pangan fortifikasi yang memenuhi syarat dihitung dengan cara 

membandingkan jumlah sampel pangan fortifikasi yang memenuhi syarat 

terhadap total seluruh sampel fortifikasi yang disampling.  Jumlah pangan 

yang memenuhi syarat dihitung dengan mengurangkan jumlah total seluruh 

sampel yang diuji dengan jumlah sampel TMS dengan Kriteria : 

1. Tidak memiliki NIE/produk ilegal termasuk palsu 

2. Produk kedaluwarsa 

3. Produk rusak 

4. Tidak memenuhi syarat berdasarkan pengujian untuk zat 
fortifikannya 

Presentase obat yang memenuhi syarat dihitung dengan rumus : 

 

 

 

Jumlah sampel pangan fortifikan MS 
Presentasie Obat MS =  --------------------------------------------------------x 100 % 

Jumlah sampel fortifikan yang diperiksa dan diuji 
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a. Hasil Evaluasi  

Capaian indicator ini pada tahun 2020-2022 adalah sebagai berikut: 

Tabel 3. 2 Capaian indicator ini pada tahun 2020-2022 

Persentase pangan fortifikasi yang memenuhi syarat 

 

 

Dari table diatas dapat dijelaskan bahwa sampai tahun ke-3 perjalanan 

renstra capaian indicator “Persentase pangan fortifikasi yang memenuhi 

syarat” dengan capaian rata rata 78.59%.  

Indikator persentase pangan fortifikasi yang memenuhi syarat baru pada 

tahun 2021 menjadi indicator yang berdiri sendiri, pada tahun sebelumnya 

masih menyatu dengan indicator presentase makanan yang aman dan 

bermutu berdasarkan hasil pengawasan.  

Realisasi Persentase Pangan Fortifikasi yang Memenuhi Syarat tahun 2021 

adalah sebesar 83.33 %, lebih rendah dari target 86 % sehingga capaian 

hanya 96.90 %. 

Pada tahun 2022 Realisasi pada indicator Presentasi Pangan Fortifikasi 

yang Memenuhi Syarat sebesar 96,77% dengan target 89% sehingga 

diperoleh capaian sebesar 108,73% dengan kriteria memenuihi ekspektasi. 

 

Gambar 3. 9 proyeksi target renstra tahun 2024 Persentase 

pangan fortifikasi yang memenuhi syarat 
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proyeksi target renstra tahun 2024 maka capaian tidak memenuhi 

ekspektasi dengan prediksi capaian sebesar 76.91%. Hal tersebut adanya 

pengaruh rendahnya capaian pada tahun 2021. Akan tetapi jika di lihat dari 

capaian tahun 2022 prediksi indicator ini bisa diatas 100% atau memenuhi 

ekspektasi, sehingga tidak perlu revisi target. 

Capaian kinerja dan anggaran pada periode renstra 2020-2022 adalah 

sebagai berikut: 

 

Gambar 3. 10 Capaian kinerja dan anggaran pada periode 

renstra 2020-2022 Persentase pangan fortifikasi yang 

memenuhi syarat 

Penyerapan anggaran pada tahun 2021-2022 sebesar 99.66% hal ini 

disebabkan seluruh sampel yang disampling Balai POM di Bengkulu, telah 

selesai diuji dan dilaporkan pada akhir tahun 2022. Penyerapan anggaran 

mendekati nilai pagu dan diselesaikan dengan pencapaian hasil akhir 

indikator ini yang melebihi target, sehingga kriteria tingkat efisiensi indikator 

ini adalah efisien. Hal hal yang telah dilakukan adalah dengan Pembinaan 

berupa Komunikasi Informasi dan Edukasi terhadap produsen makanan 

local dan pembinaan yang dilakukan oleh petugas dalam mengedukasi 

pelaku usaha untuk memproduksi makanan yang memenuhi syarat. 
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b. Rekomendasi  

Dari hasil capaian tahun 2021-2022 terdapat beberapa capaian yang 

bervariasi antara 48.45%-108.73% dengan rata-rata 78.59% sehingga 

capaian tidak memenuhi ekspektasi. Dari data tersebut direkomendasikan 

sebagai berikut: 

1.  meningkatkan komunikasi informasi dan edukasi terhadap produsen 

makanan local dan melakukan pengawasan sarana produksi dan 

distribusi secara rutin. 

2. Target kinerja tidak perlu direvisi disebabkan dari capaian tahun 2022 

dan progres laporan kinerja interim TW II tahun 2023 maka prediksi 

tahun 2024 dapat tercapai. 

3. Anggaran diperlukan kenaikan kurang lebih 10% untuk mengimbangi 

kenaikan harga tahun 2024. 

 

SS.2 MENINGKATNYA KESADARAN MASYARAKAT TERHADAP 

KEAMANAN DAN MUTU OBAT DAN MAKANAN DI WILAYAH KERJA 

BALAI POM DI BENGKULU 

 

IKK.2.1 Indeks kesadaran masyarakat (awareness index) terhadap 

Obat dan Makanan yang aman dan bermutu 

 
Design metodologi yang digunakan untuk mengukur indeks kesadaran 

masyarakat terhadap obat dan makanan yang aman dan bermutu adalah 

cross sectional (potong lintang) dengan perhitungan besar sampel/populasi 

menggunakan Margin of Error 10% dan pemilihan sampel/responden 

adalah secara acak (random). Penetapan populasi/responden adalah 

berdasarkan data sampel rumah Tangga/DSRT yang ditetapkan oleh 

Badan Pusat Statistik yang terdiri dari 3.487 Blok Sensus (34.870 DSRT) 

yang tersebar di 34 propinsi dan 514 kabupaten/kota. Kriteria inklusi sampel 

studi adalah individu rumah tangga yang berumur 17-65 tahun. 

Pengumpulan data dilakukan dengan metode Computer Assisted Personal 

Interviewing (CAPI) yaitu teknik interview/pencacahan terhadap responden 
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dengan memanfaatkan teknologi informasi. Wawancara dilakukan 

menggunakan tools kuesioner yang telah di-install di smartphone 

enumerator.  

 
a. Hasil Evaluasi  

Capaian indicator ini pada tahun 2020-2022 adalah sebagai berikut: 

Tabel 3. 3 Capaian indicator ini pada tahun 2020-2022 Indeks 

kesadaran masyarakat (awareness index) terhadap Obat dan 

Makanan yang aman dan bermutu 

 

Dari table diatas dapat dijelaskan bahwa sampai tahun ke-3 perjalanan 

renstra capaian indicator “Indeks kesadaran masyarakat (awareness index) 

terhadap Obat dan Makanan yang aman dan bermutu” dengan capaian rata 

rata 104.35%.  

Capaian pada tahun 2020-2021 sudah memenuhi ekspektasi. Pada tahun 

2022 terjadi penurunan realisasi sehingga masih diperlukan upaya 

perbaikan secara berkesinambungan agar target Renstra tahun 2024 dapat 

tercapai sesuai ekspektasi. 

Proyeksi target pada tahun 2024 dapat digambarkan pada table berikut : 

 

Gambar 3. 11 Proyeksi target pada tahun 2024 Indeks 

kesadaran masyarakat (awareness index) terhadap Obat dan 

Makanan yang aman dan bermutu 
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Dari table diatas target yang ditetapkan tahun 2024 sebesar 93 %, terdapat 

kenaikan sebesar 3 % dari target tahun 2023 sebesar 90%. Jika dilihat dari 

realisasi tahun 2022 maka kemungkinan besar realisasi jauh dibawah target 

renstra. Berdasarkan hal tersebut diperlukan revisi target untuk indicator 

ini.  

Capaian kinerja dan anggaran pada periode renstra 2020-2022 adalah 

sebagai berikut: 

 

Gambar 3. 12 Capaian kinerja dan anggaran pada periode 

renstra 2020-2022 Indeks kesadaran masyarakat (awareness 

index) terhadap Obat dan Makanan yang aman dan bermutu 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa penggunaan sumber 

daya/anggaran tidak efisien karena capaian indicator lebih rendah daripada 

realisasi anggaran 2022. Berdasarkan hasil evaluasi internal, upaya 

publikasi obat dan makanan ke masyarakat masih membutuhkan anggaran 

yang lebih banyak mengingat 7 Kab/Kota di provinsi Bengkulu yang harus 

dijangkau, sehingga anggaran yang kecil berpengaruh terhadap 

pencapaian indicator indeks kesadaran masyarakat (awareness index) 

terhadap obat dan makanan aman dan bermutu, sehingga dibutuhkan 

penambahan anggaran sebesar 25% untuk pencapaian indicator tersebut.  
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b. Rekomendasi  

Dari hasil capaian tahun 2020-2022 terdapat beberapa capaian yang 

bervariasi antara 99.08%-118.03 % dengan rata-rata 104.35 %. Dari data 

tersebut direkomendasikan sebagai berikut: 

1.  untuk mempertahankan capaian kinerja dengan tetap memberikan 

informasi dalam kegiatan Komunikasi Informasi dan Edukasi baik 

melalui media online dan tatap muka secara langsung yang 

didampingi oleh tokoh masyarakat, melakukan Pemeriksaan sarana 

produksi dan distribusi obat dan makanan di 7 Kabupaten kota 

secara rutin dan terjadwal. 

2. Pendampingan sertifikasi terhadap pelaku usaha khususnya usaha 

kecil, mikro dan menengah sebagai prasarat mendapatkan ijin edar 

produk obat dan makanan dan melakukan Intensifikasi pengawasan 

pangan menjelang hari besar keagamaan dan tahun baru 

3. Usulan revisi target tahun 2024 (terlampir kertas kerja usulan)  

4. Penambahan anggaran kurang lebih 25% dari anggaran tahun 2022. 

 

SS.3 MENINGKATNYA KEPUASAN PELAKU USAHA DAN 

MASYARAKAT TERHADAP KINERJA PENGAWASAN OBAT  DAN 

MAKANAN DI WILAYAH KERJA BALAI POM DI BENGKULU 

 
Metodologi pengukuran menggunakan kerangka teori Customer 

Satisfaction dan 

konsep Service Quality (ServQual) meliputi aspek reliability, assurance, 

responsiveness, empathy, dan tangible. Pertanyaan kuesioner terdiri atas 

data diri responden, 10 pertanyaan inti, dan saran/masukan. Jawaban 

pertanyaan menggunakan skala Likert 1-4 yang kemudian dikonversi 

menjadi indeks skala 0-100 dengan kategori kepuasan sebagai berikut: 0-

25 (Tidak Puas), 26-50 (Kurang Puas), 75-100 (Sangat Puas). Survei 

dilakukan secara online menggunakan aplikasi berbasis web dan juga 

terhubung dengan BPOM Operation Center (BOC). Penghitungan indeks 
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dilakukan secara berjenjang dengan mengikut sertakan bobot aspek 

kepuasan, jenis kegiatan, dan komoditi. 

 

IKK.3.1 Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian  

bimbingan dan pembinaan pengawasan Obat dan Makanan 

 
a. Hasil Evaluasi  

Capaian indicator ini pada tahun 2020-2022 adalah sebagai berikut: 

Tabel 3. 4 Capaian indicator ini pada tahun 2020-2022 Indeks 

kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian bimbingan dan 

pembinaan pengawasan Obat dan Makanan 

 

Dari table diatas dapat dijelaskan bahwa sampai tahun ke-3 perjalanan 

renstra capaian indicator “Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap 

pemberian bimbingan dan pembinaan pengawasan Obat dan Makanan” 

dengan capaian rata rata 103.23%.  

Realisasi Indikator kinerja Indeks Kepuasan Pelaku Usaha terhadap 

pemberian bimbingan dan pembinaaan pengawasan obat dan makanan di 

wilayah kerja Balai POM di Bengkulu sebesar 88,8%, di bawah target yang 

ditetapkan 91,1% sehingga diperoleh capaian 97,48% (Baik) dan Realisasi 

tahun 2021 mengalami penurunan dibanding tahun 2020 dengan realisasi 

93,16%. Capaian tahun 2022 mengalami peningkatan 5,42% dibanding 

tahun 2021. Realisasi pada tahun 2022 sudah memenuhi ekspektasi 

dengan capaian 103.90%. 
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Proyeksi target tahun 2024 adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 3. 13 Proyeksi target tahun 2024 Indeks kepuasan 

pelaku usaha terhadap pemberian bimbingan dan pembinaan 

pengawasan Obat dan Makanan 

Dari table diatas proyeksi untuk tahun 2024 belum memenuhi ekspektasi 

sehingga untuk pencapaian tersebut diperlukan peningkatan kinerja 

berupa:  

1. Hubungan/ kerjasama yang harmonis antara pelaku usaha dan 
petugas BPOM sehingga lebih mudah untuk memberikan bimbingan 
dan pembinaan kepada pelaku usaha. 

2. Kompetensi petugas Balai POM di Bengkulu yang memadai dalam 

memberi bimbingan dan pembinaan pengawasan obat dan makanan 

kepada pelaku usaha 

Capaian kinerja dan anggaran pada periode renstra 2020-2022 

adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 3. 14  Capaian kinerja dan anggaran pada periode 

renstra 2020-2022 Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap 

pemberian bimbingan dan pembinaan pengawasan Obat dan 

Makanan 
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Capaian anggaran tertinggi pada tahun 2021 sebesar 99.96 %, jika 

dibandingkan dengan capaian kinerja pencapaian lebih rendah. Dari 

progres tersebut anggaran yang diperlukan adalah penambahan untuk 

Pelaksanaan bimbingan teknis sosialisasi dan desk registrasi pangan 

olahan yang telah menghasilkan nomor izin edar pangan olahan pada 

pelaku usaha UMKM. 

b. Rekomendasi  

Dari hasil capaian tahun 2020-2022 terdapat beberapa capaian yang 

bervariasi antara 97.48%-108.33 % dengan rata-rata 103.23 %. Prediksi 

capaian kinerja realisasi sebesar 92.62% dan belum memenuhi ekspektasi. 

Hal hal yang direkomendasikan adalah sebagai berikut:  

1. Pelaksanaan fasilitasi pemenuhan CPPOB hingga e-registration 
pangan olahan secara tuntas kepada pelaku usaha hingga terbit 
nomor izin edar BPOM 

2. Konsultasi penyelesaian CAPA dalam rangka rekomendasi PSB, 
sertifikasi CDOB, Sertifikasi CPOTB bertahap dan rekomendasi 
notifikasi kosmetik. 

3. Fasilitasi pemenuhan Sistem Manajemen Keamanan Pangan 
Olahan (SMKPO) bagi sarana distribusi pangan olahan 

4. Target tahun 2024 tidak diperlukan revisi 

5. Penambahan angaran untuk pelaksanaan kegiatan sebesar 15%  

 

IKK.3.2 Indeks Kepuasan masyarakat atas kinerja pengawasan Obat 

dan Makanan Balai POM di Bengkulu 

Indikator pembentuk indeks kepuasan masyarakat atas kinerja 

pengawasan obat dan makanan terdiri dari tangibles, reliability, 

responsiveness, assurance dan emphaty terhadap subyek study. Survei 

pengukuran indeks kepuasan masyarakat atas kinerja pengawasan obat 

dan makanan telah dilakukan pada tahun 2021 oleh Pusat Riset dan Kajian 

Obat dan Makanan (PRKOM), survei ini bersifat komposit skala Nasional 

dan Provinsi yang merupakan Indikator Kinerja Kegiatan (IKK) Balai 

Besar/Balai/Loka POM seluruh Indonesia. 
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Komponen pembentuk indikator ini meliputi: 

1. Reliability : Kemampuan upaya pengawasan Balai POM di 
Bengkulu terhadap produk obat dan makanan 

2. Assurance : Kemampuan dalam melindungi masyarakat dari 
produk yang berbahaya/merugikan kesehatan 

3. Tangible : Layanan Informasi tentang keamanan obat dan 
makanan  

4. Empathy : Kepedulian atas kebutuhan masyarakat untuk produk 
yang aman  

5. Responsiveness : Tindakan atas produk berbahaya bagi 
kesehatan masyarakat. 

 
a. Hasil Evaluasi  

Capaian indicator ini pada tahun 2020-2022 adalah sebagai berikut: 

Tabel 3. 5 Capaian indicator ini pada tahun 2020-2022 Indeks 

Kepuasan masyarakat atas kinerja pengawasan Obat dan 

Makanan Balai POM di Bengkulu 

 

 

Dari table diatas dapat dijelaskan bahwa sampai tahun ke-3 perjalanan 

renstra capaian indicator “Indeks Kepuasan masyarakat atas kinerja 

pengawasan Obat dan Makanan Balai POM di Bengkulu” dengan capaian 

rata rata 96.92%.  

Tahun 2020 capaian indicator ini paling tinggi diantara periode lainnya. Hal 

ini disebabkan adanya kenaikan target yang signifikan sebesar 7.38%. 

Untuk capaian pada tahun 2021 dan 2022 masih dibawah target renstra dan 

belum sesuai ekspektasi.  
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Capaian kinerja dan proyeksi target tahun 2024 adalah sebagai berikut: 

 

 

Gambar 3. 15 Capaian kinerja dan proyeksi target tahun 2024 

Indeks Kepuasan masyarakat atas kinerja pengawasan Obat 

dan Makanan Balai POM di Bengkulu 

Dari table diatas diperoleh rata rata realisasi sebesar 74% dengan target 

tahun 2022 sebesar 80.59 realisasi hanya sebesar 74.32% (belum sesuai 

ekspektasi), sedangkan target yang ditetapkan tahun 2024 sebesar 85.01% 

sehingga proyeksi capaian sebesar 87.05% dan kriteria belum memenuhi 

ekspektasi, sehingga diperlukan revisi untuk indicator tersebut tahun 2024.  

Capaian kinerja dan anggaran pada periode renstra 2020-2022 adalah 

sebagai berikut: 

 

Gambar 3. 16 Capaian kinerja dan anggaran pada periode 

renstra 2020-2022 Indeks Kepuasan masyarakat atas kinerja 

pengawasan Obat dan Makanan Balai POM di Bengkulu 
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Anggaran yang terserap pada tahun 2020-2022 rata rata sudah 99.72% dan 

capaian kinerja sebesar 96.91% sehingga penggunaan anggaran lebih 

banyak dari pada hasil /outputnya mengakibatkan ketidak efisiensi 

anggaran. 

 

b. Rekomendasi  

Dari hasil capaian tahun 2020-2022 terdapat beberapa capaian yang 

bervariasi antara 91.24%-107.28 % dengan rata-rata 96.91 % sehingga 

capaian belum memenuhi ekspektasi. Dari data tersebut direkomendasikan 

sebagai berikut: 

1. untuk melakukan kegiatan Komunikasi dan Informasi pengawasan 
obat dan makanan secara lebih masif bersama Tomas dengan 
memaparkan kinerja pengawasan obat dan makanan, dan 
melakukan penyebaran informasi kinerja pengawasan obat dan 
makanan saat/sketelah inspeksi rutin di sarana. 

2. Penyebaran Informasi kinerja pengawasan obat dan makanan 
saat/setelah inspeksi rutin di sarana 

3. Melakukan revisi target tahun 2024 

4. Tidak ada penambahan anggaran pada indicator tersebut.  

 

IKK.3.3  Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap Layanan Publik Balai 

POM di Bengkulu 

Indeks kepuasan masyarakat terhadap layanan publik diperoleh melalui 

survei kepuasan masyarakat seusai PermenPAN No. 14 tahun 2017 

Tentang Pedoman Penyusunan Survei Kepuasan Masyarakat Unit 

Penyelenggara Pelayanan Publik. Pelayanan publik adalah segala kegiatan 

pelayanan yang dilaksanakan oleh penyelenggara pelayanan publik 

sebagai upaya pemenuhan kebutuhan penerima pelayanan, maupun dalam 

rangka pelaksanaan ketentuan peraturan perundang-undangan. Indeks 

Kepuasan Masyarakat adalah tolok ukur untuk menilai kualitas pelayanan 

yang diberikan oleh penyelenggara pelayanan publik kepada penerima 

layanan publik yang diperoleh dari hasil survei Kepuasan Masyarakat. 

Survei kepuasan masyarakat terhadap layanan publik dilakukan oleh 



 

35 
 

BPOM di Bengkulu terhadap penerima layanan informasi dan penerima 

layanan pengujian sampel pihak ketiga (lintas sektor).  

Berdasarkan realisasi yang diperoleh, dilakukan pengukuran terhadap 

target tahun berjalan 2022, target jangka menengah tahun 2022 dan 

periode akhir renstra tahun 2024, agar diperoleh gambaran terhadap 

penetapan target pada periode renstra 2020-2024. Capaian indikator tahun 

2022 akan dibandingkan terhadap capaian 2021 untuk mendapatkan 

gambaran kinerja tahun berjalan dengan tahun sebelumnya. 

 
 
a. Hasil Evaluasi  

Capaian indicator ini pada tahun 2020-2022 adalah sebagai berikut: 

Tabel 3. 6 Capaian indicator ini pada tahun 2020-2022 Indeks 

Kepuasan Masyarakat terhadap Layanan Publik 

 

Dari table diatas dapat dijelaskan bahwa sampai tahun ke-3 perjalanan 

renstra capaian indicator “ Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap Layanan 

Publik Balai POM di Bengkulu” dengan capaian rata rata 99.83%. Capaian 

terendah tahun 2021 hanya tercapai 90.53 dari target 94 sehingga belum 

sesuai ekspektasi.  Untuk tahun 2020 dan 2022 capaian sudah memenuhi 

ekpektasi. 

Proyeksi target tahun 2024 dan capaian indicator pada periode renstra 

tahun 2020-2022 adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 3. 17 Proyeksi target tahun 2024 dan capaian indicator 

pada periode renstra tahun 2020-2022 Indeks Kepuasan 

Masyarakat terhadap Layanan Publik 
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Proyeksi target tahun 2024 capaian sebesar 95.50 dan kriteria belum 

memenuhi ekspektasi, dibutuhkan kinerja yang lebih untuk mencapai 

indicator ini. Hal hal yang perlu dilakukan adalah sebagai berikut : adanya 

continuous improvement dari BPOM di Bengkulu terhadap pelayanan public 

yang ada antara lain perbaikan terkait dengan Produk spesifikasi jenis 

pelayanan yang lebih jelas, transparan dan penambahan jenis jenis 

pelayanan yang baru sesuai dengan kebutuhan lintas sektor (pengujian 

tembakau gorilla untuk kepolisan daerah Bengkulu). 

Evaluasi terhadap capaian anggaran dan kinerja adalah sebagai berikut: 

 

 

Gambar 3. 18 Evaluasi terhadap capaian anggaran dan kinerja 

Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap Layanan Publik 

 

Tabel diatas menunjukkan capaian anggaran dan capaian kinerja tidak 

terpaut jauh, sehingga jika dirata ratakan capain kinerja sebesar 99.83% 

dan capaian anggaran sebesar 99.85% sehingga anggaran sudah efisien 

untuk mencapai indicator. 

b. Rekomendasi  

Dari hasil capaian tahun 2020-2022 terdapat beberapa capaian yang 

bervariasi antara 96.31%-100.24 % dengan rata-rata 99.83 % sehingga 

capaian belum memenuhi ekspektasi. Dari data tersebut direkomendasikan 

sebagai berikut: 
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1. terus meningkatkan kompetensi petugas dalam memberikan 
layanan public, membuat inovasi yang dapat mempermudah 
layanan, memperluas ruang lingkup pelayanan dan berkomunikasi 
yang baik agar dapar memberikan service excellent bagi 
konsumen/pelanggan. Selain hal tersebut pemenuhan sarana dan 
prasarana sangat penting bagi kenyamanan pelanggan sehingga 
perlu diupayakan kedepannya.  

2. Target tahun 2024 tidak perlu revisi 

3. Anggaran perlu ditambah untuk mengimbangi kenaikan harga tahun 
2024 

 

SS.4 MENINGKATNYA EFEKTIVITAS PEMERIKSAAN SARANA OBAT 

DAN MAKANAN SERTA PELAYANAN PUBLIK DI WILAYAH KERJA 

BALAI POM DI BENGKULU 

 

IKK.4.1 Persentase keputusan/rekomendasi hasil Inspeksi sarana 

produksi dan distribusi yang dilaksanakan 

 
a. Hasil Evaluasi 

Capaian indicator ini pada tahun 2020-2022 adalah sebagai berikut: 

Tabel 3. 7 Capaian indicator ini pada tahun 2020-2022 

Persentase keputusan/rekomendasi hasil Inspeksi sarana 

produksi dan distribusi yang dilaksanakan 

 

Dari table diatas dapat dijelaskan bahwa sampai tahun ke-3 perjalanan 

renstra capaian indicator “Persentase keputusan/rekomendasi hasil 

Inspeksi sarana produksi dan distribusi yang dilaksanakan” dengan capaian 

rata rata 95.18%.  

Capaian tahun 2022 mengalami peningkatan signifikan 14,57% dibanding 

tahun 2021. Realisasi pada tahun 2022 sudah memenuhi ekspektasi 

dengan capaian 107.69%. 

Capaian target tahun 2020-2021 masih belum memenuhi ekspektasi, 

sedangkan tahun 2022 sudah sesuai ekspektasi.  
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Proyeksi untuk tahun 2024 terlihat pada table sebagai berikut: 

 

 

Gambar 3. 19 Proyeksi untuk tahun 2024 Persentase 

keputusan/rekomendasi hasil Inspeksi sarana produksi dan 

distribusi yang dilaksanakan 

1. Pada table diatas proyeksi untuk tahun 2024 sebesar 89.33% 
dengan target yang ditetapkan dalam renstra 95 % kriteria belum 
sesuai ekspektasi. Terkait hal tersebut diperlukan kinerja yang 
optimal untuk mencapai indicator ini. Hal yang bisa dilakukan yaitu 
dengan respon yang baik dan segera dari Balai POM di Bengkulu 
dalam menindaklanjuti rekomendasi dari pemangku kepentingan 
instansi terkait dan pelaku usaha (evaluasi CAPA), Tindak lanjut atas 
perintah pusat yang dilakukan segera dan dilaporkan tepat waktu, 
seperti pemantauan produk TIE/palsu. 

2. Evaluasi terhadap capaian kinerja dan anggaran dapat dilihat pada 
gambar dibawah : 

 

Gambar 3. 20 Evaluasi terhadap capaian kinerja dan anggaran 

Persentase keputusan/rekomendasi hasil Inspeksi sarana 

produksi dan distribusi yang dilaksanakan 



 

39 
 

Pada gambar diatas terlihat bahwa capaian anggaran lebih rendah dari 

pada capaian kinerja, sehingga bisa dikatakan efektif anggaran yang 

terserap pada indicator ini.  

 

b. Rekomendasi  

Dari hasil capaian tahun 2020-2022 terdapat beberapa capaian yang 

bervariasi antara 84.74%-107.69 % dengan rata-rata 95.18 % sehingga 

capaian belum memenuhi ekspektasi. Hal hal yang direkomendasikan 

yaitu: 

1. Pelaksanaan Pengawasan atas produk yang diperintahkan ditarik 
dari peredaran, termasuk pembersihan pasar dari kosmetik dan obat 
tradisional TIE 

2. Pelaksanaan intensifikasi pengawasan dalam lingkup khusus atau 
kasus tertentu, diantaranya pengawalan penarikan produk sirup obat 
yang mengandung Etilen Glikol dan Dietilen Glikol serta sirup yang 
dicabut izin edarnya. 

3. Target tahun 2024 tidak perlu dilakukan revisi 

4. Anggaran perlu ditambah untuk menyeimbangkan dengan kenaikan 
harga tahun 2024. 

 
IKK.4.2 Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang 

ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan 

Capaian indicator ini pada tahun 2020-2022 adalah sebagai berikut: 

 

a. Hasil Evaluasi 

Capaian indicator ini pada tahun 2020-2022 adalah sebagai berikut: 

Tabel 3. 8 Capaian indicator ini pada tahun 2020-2022 

Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang 

ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan 
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Dari table diatas dapat dijelaskan bahwa sampai tahun ke-3 perjalanan 

renstra capaian indicator “Persentase keputusan/rekomendasi hasil 

inspeksi yang ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan” dengan capaian 

rata rata 89.67%. Indikator ini capaian 2020-2022 rata rata belum 

memenuhi ekspektasi dengan capaian paling rendah pada tahun 2020 

hanya tercapai 52.93% dari target 55%, kemudian pada tahun 2021 

mengalami kenaikan dan tahun 2022 juga naik.  

Proyeksi terhadap target tahun 2024 adalah sebagai berikut: 

 

 

Gambar 3. 21 Proyeksi terhadap target tahun 2024 Persentase 

keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh 

pemangku kepentingan 

Proyeksi target tahun 2024 juga sangat jauh dari target, indicator ini 

lokusnya pada internal proses, sehingga intervensi internal dan berbagai 

kegiatan yang mendukung pencapaian indicator tersebut harus dilakukan.  

Evaluasi kinerja dan evaluasi anggaran adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 3. 22 Evaluasi kinerja dan evaluasi anggaran 

Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang 

ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan 
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Evaluasi anggaran yang terserap pada indicator ini sebesar 99.98% dengan 

realisasi kinerja berada lebih rendah sebesar 93.38%. Hal ini menjadi tidak 

efektif terhadap pencapaian indicator, sehingga anggaran yang dibutuhkan 

tidak perlu ditambah lagi.  

 

b. Rekomendasi  

Dari hasil capaian tahun 2020-2022 terdapat beberapa capaian yang 

bervariasi antara 78.05%-97.57 % dengan rata-rata 89.67 % sehingga 

capaian belum memenuhi ekspektasi.  

Dari data tersebut direkomendasikan sebazgai berikut: 

1. untuk Cepat tanggap menindaklanjuti rekomendasi dari Badan POM 
berupa meningkatkan pendampingan kepada pelaku usaha dengan 
melakukan pembagian tugas personal dalam pemdampingan CAPA, 
membuat skala prioritas atas pelaksanaan pemeriksaan sarana dan 
menyusun rencana pemeriksaan sarana. 

2. Dengan adanya intervensi secar ainternal, target tidak perlu direvisi 

3. Anggaran tidak memerlukan kenaikan.  

 

IKK.4.3  Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan 

tepat waktu 

 
a. Hasil Evaluasi 

Capaian indicator ini pada tahun 2020-2022 adalah sebagai berikut: 

Tabel 3. 9 Capaian indicator ini pada tahun 2020-2022 

Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan 

tepat waktu 

 

Dari table diatas dapat dijelaskan bahwa sampai tahun ke-3 perjalanan 

renstra capaian indicator “Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang 

diselesaikan tepat waktu” dengan capaian rata rata 106.54%. Dilihat dari 
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pencapaian selama tahun 2020-2022 pencapaian kinerja sudah diatas 

100% sehingga capaian terhadap renstra sudah sesuai ekspektasi. 

Proyeksi terhadap target tahun 2024 adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 3. 23 Proyeksi terhadap target tahun 2024 Persentase 

keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu 

 

Proyeksi target pada tahun 2024 capaian sudah memenuhi ekspektasi 

dengan prediksi capaian sebesar 100.06%. Capaian kinerja sudah 

memenuhi ekspektasi diatas 100% sehingga target tahun 2024 sudah 

sesuai.  

Evaluasi terhadap anggaran dan kinerja adalah sebagai berikut: 

 

 

Gambar 3. 24 Evaluasi terhadap anggaran dan kinerja 

Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan 

tepat waktu 



 

43 
 

Pada tabel diatas capaian kinerja lebih tinggi dari pada anggaran yang 

diserap, dari prosentase anggaran 98.31% yang terserap maka tidak 

membutuhkan penambahan anggaran pada indicator ini.  

b. Rekomendasi  

Dari hasil capaian tahun 2020-2022 terdapat beberapa capaian yang 

bervariasi antara 100.66 %-115.93 % dengan rata-rata 106.54 % sehingga 

capaian memenuhi ekspektasi. Dari data tersebut direkomendasikan untuk: 

1. mempertahankan capaian kinerja sehingga kegiatan yang 
mendukung capaian indicator tetap dilaksanan dengan baik dengan 
capaian yang optimal. 

2. Target yang ditetapkan tahun 2024 sudah sesuai 

3. Anggaran sudah sesuai 

 

IKK.4.4 Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang 

memenuhi ketentuan 

 
a. Hasil Evaluasi 

Capaian indicator ini pada tahun 2020-2022 adalah sebagai berikut: 

Tabel 3. 10 Capaian indicator ini pada tahun 2020-2022 

Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang 

memenuhi ketentuan 

 

Dari table diatas dapat dijelaskan bahwa sampai tahun ke-3 perjalanan 

renstra capaian indicator “Persentase sarana produksi Obat dan Makanan 

yang memenuhi ketentuan” dengan capaian rata rata 117.74 %. 

Dilihat dari tren capaian tahun 2020-2022 maka capaian sudah memenuhi 

ekspektasi dengan rata rata diatas 100%.  

Hal ini menunjukkan bahwa tujuan ataupun visi misi dari Balai POM di 

Bengkulu untuk mencapai Persentase sarana produksi Obat dan Makanan 

yang memenuhi ketentuan di Balai POM Bengkulu sampai pada tahun ke-
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3 Renstra memenuhi ekspektasi atau efektif. Proyeksi target tahun 2024 

adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 3. 25 Proyeksi target tahun 2024 Persentase sarana 

produksi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan 

Proyeksi terhadap tahun 2024 realisasi dibawah target yang ditetapkan dan 

belum sesuai ekspektasi, sehingga diperlukan langkah langkah untuk 

pencapaiannya.’ 

Evaluasi terhadap anggaran dan capaian kinerja adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 3. 26 Evaluasi terhadap anggaran dan capaian kinerja 

Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang 

memenuhi ketentuan 
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Pada gambar diatas penyerapan anggaran sebesar 97.62% dan capaian 

kinerja sebesar 106.56% sehingga sudah efektif sehingga anggaran yang 

diperlukan adalah penambahan untuk kenaikan barang tahun 2024.  

 

b. Rekomendasi  

Dari hasil capaian tahun 2020-2022 terdapat beberapa capaian yang 

bervariasi antara 106.56 %-132.07 % dengan rata-rata 117.74 % sehingga 

capaian memenuhi ekspektasi. Dari data tersebut direkomendasikan 

sebagai berikut: 

1. untuk mempertahankan capaian kinerja sehingga kegiatan yang 
mendukung capaian indicator tetap dilaksanan dengan baik dengan 
capaian yang optimal. 

2. Target tahun 2024 sudah sesuai sehingga tidak perlu direvisi  

3. anggaran di beri penambahan untuk mengimbangi kenaikan barang 
pada tahun 2024.  

 
IKK.4.5 Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang 

memenuhi ketentuan 

a. Hasil Evaluasi 

Capaian indicator ini pada tahun 2020-2022 adalah sebagai berikut: 

Tabel 3. 11 Capaian indicator ini pada tahun 2020-2022 

Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang 

memenuhi ketentuan 

 

Dari table diatas dapat dijelaskan bahwa sampai tahun ke-3 perjalanan 

renstra capaian indicator “Persentase sarana produksi Obat dan Makanan 

yang memenuhi ketentuan” dengan capaian rata rata 100.53 %.  

Dari capaian diatas tahun 2020-2021 sudah memenuhi target renstra, 

sedangkan tahun 2022 belum memenuhi ekspektasi. Hal ini dapat 

disebabkan oleh makin pesatnya sarana distribusi yang baru dan masih 

terdapat pelaku usaha yang belum memenuhi ketentuan pengelolaan obat 

dan makanan yang baik. 
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Proyeksi target tahun 2024 dapat dilihat pada table berikut: 

 

Gambar 3. 27 Proyeksi target tahun 2024 Persentase sarana 

produksi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan 

Target tahun 2024 sebesar 70% dan proyeksi capaian sebesar 90.44%, 

masih jauh dari target yang ditetapkan dan kriteria belum sesuai ekspektasi, 

sehingga diperlukan kerja keras untuk mencapai target indicator.  

 

Evaluasi terhadap penyerapan anggaran dan capaian kinerja adalah 

sebagai berikut: 

 

 

Gambar 3. 28 Evaluasi terhadap penyerapan anggaran dan 

capaian kinerja Persentase sarana produksi Obat dan 

Makanan yang memenuhi ketentuan 
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Penyerapan anggaran sebesar 99.88% sedangkan capaian kinerja hanya 

97.88% lebih rendah dari anggaran yang diserap. Untuk meningkatkan 

kinerja diperlukan penambahan anggaran kurang lebih 20%. 

b. Rekomendasi  

Dari hasil capaian tahun 2020-2022 terdapat beberapa capaian yang 

bervariasi antara 97.88 %-103.52 % dengan rata-rata 100.53 % sehingga 

capaian memenuhi ekspektasi. Dari data tersebut direkomendasikan 

sebagai berikut: 

1.  untuk meningkatkan pengawasan terhadap sarana distribusi 
terhadap seluruh aspek dan bersifat sistemik atas ketidak sesuaian 
pada sarana distribusi obat dan makanan sehingga capaian 
persentase sarana distribusi yang memenuhi syarat dapat 
ditingkatkan.  

2. Diperlukan kinerja yang optimal untuk mencapai kinerja, sehingga 
tidak perlu melakukan revisi terhadap target tahun 2024 

3. Penambahan anggaran untuk mencapai target kinerja sebesar 20%.  

 

IKK.4.6  Indeks Pelayanan Publik 

a. Hasil Evaluasi 

Capaian indicator ini pada tahun 2020-2022 adalah sebagai berikut: 

Tabel 3. 12 Capaian indicator ini pada tahun 2020-2022 Indeks 

Pelayanan Publik 

 

Dari table diatas dapat dijelaskan bahwa sampai tahun ke-3 perjalanan 

renstra capaian indicator “ Indeks Pelayanan Publik” dengan capaian rata 

rata 103.76%.  Dari table diatas trens capaian indicator sudah memenuhi 

target renstra atau memenuhi ekspektasi.  Proyeksi terhadap target tahun 

2024 adalah sebagai berikut: 
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Gambar 3. 29 Proyeksi terhadap target tahun 2024 Indeks 

Pelayanan Publik 

Proyeksi tahun 2024 capaian belum memenuhi ekspektasi, sebesar 

96.16%. Dengan capaian tahun tahun sebelumnya 2020-2022 maka target 

tahun 2024 tidak perlu direvisi. 

Evaluasi terhadap serapan anggaran dan capaian kinerja adalah sebagai 

berikut: 

 

Gambar 3. 30 Evaluasi terhadap serapan anggaran dan 

capaian kinerja Indeks Pelayanan Publik 
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Anggaran yang terserap pada tahun 2020-2022 sudah diatas 99 % dengan 

rata rata sebesar 99.88 dan kinerja juga diatas 100%.  Hal ini menunjukkan 

bahwa anggaran untuk mencapai indicator ini perlu dilakukan penambahan 

untuk mencapai kinerja yang lebih optimal.  

b. Rekomendasi  

Dari hasil capaian tahun 2020-2022 terdapat beberapa capaian yang 

bervariasi antara 100.45 %-109.72 % dengan rata-rata 103.76 % sehingga 

capaian memenuhi ekspektasi. Dari data tersebut direkomendasikan 

sebagai berikut: 

1. untuk meningkatkan Indeks Pelayanan Publik terhadap seluruh 
aspek dengan melakukan survey mandiri secara kontinyu untuk 
meningkatkan pelayanan public, melengkapi layanan FAQ secara up 
to date, dan melakukan pengelolaan arsip pengaduan menggunakan 
system informasi agar terdokumen dengan baik.   

2. Target tahun 2024 tidak perlu direvisi 

3. Penambahan anggaran untuk peningkatan kinerja 

IKK.4.7  Persentase UMKM yang Memenuhi standar Produksi Pangan 

Olahan dan / atau pembuatan OT dan Kosmetik yang Baik 

 
a. Hasil Evaluasi 

Capaian indicator ini pada tahun 2020-2022 adalah sebagai berikut: 

Tabel 3. 13 Capaian indicator ini pada tahun 2020-2022 

Persentase UMKM yang Memenuhi standar Produksi Pangan 

Olahan dan / atau pembuatan OT dan Kosmetik yang Baik 

 

Indikator Persentase UMKM yang memenuhi standar ditetapkan menjadi 

indicator kinerja baru pada tahun 2022, sehingga tahun 2022 merupakan 

pencapaian hasil yang pertama kali bagi indicator tersebut. Dilihat dari 

capaian sebesar 86.58% masuk kriteria belum memenuhi ekspektasi dan 

belum efektif. Untuk Balai POM di Bengkulu ketidak efektifan tersebut 

disebabkan masih terdapat sarana produksi obat tradisional yang belum 

terpenuhi hingga sertifikasi CPOTB, dikarenakan sarana tersebut belum 
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melengkapi persyaratan sertifikasi CPOTB seperti tersedianya penanggung 

jawab teknis belum memiliki prosedur tertulis yang memadai disarana, 

namun telah memiliki produk yang siap untuk diedarkan di masyarakat, 

sehingga dari awal tahun ditetapkan menjadi target pendampingan UMKM. 

Proyeksi terhadap tahun 2024. 

 

 

Gambar 3. 31 Proyeksi terhadap tahun 2024 Persentase 

UMKM yang Memenuhi standar Produksi Pangan Olahan dan / 

atau pembuatan OT dan Kosmetik yang Baik 

Dilihat dari capaian tahun 2022 maka prediksi tahun 2024 belum memenuhi 

target renstra atau belum memenuhi ekspektasi. Melihat capaian kinerja 

pada triwulan II tahun 2023 sebagai berikut: 

Tabel 3. 14 capaian Triwulan II tahun Persentase UMKM yang 

Memenuhi standar Produksi Pangan Olahan dan / atau 

pembuatan OT dan Kosmetik yang Baik 
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Target yang ditetapkan pada triwulan II sebesar 30% progres pelaksanaan 

dan sudah tercapai 70 progres pelaksanaan, maka untuk tahun 2024 

dianggap mampu mencapai target, sehingga tidak perlu melakukan revisi 

renstra. 

Evaluasi Serapan anggaran dan kinerja dapat dilihat pada table berikut: 

 

 

Gambar 3. 32 Evaluasi Serapan anggaran dan kinerja 

Persentase UMKM yang Memenuhi standar Produksi Pangan 

Olahan dan / atau pembuatan OT dan Kosmetik yang Baik 

 

Capaian anggaran tahun 2022 sebesar 97.81% lebih besar dari pada 

capaian kinerja 86.58% sehingga tidak efisien. Dari hal tersebut paka pada 

tahun 2024 penambahan anggaran untuk indicator tersebut diperlukan 

untuk mengimbangi kenaikan harga/inflasi.  

b. Rekomendasi  

Dari hasil capaian tahun 2022 capaian sebesar 86.58 % dengan sehingga 

capaian tidak memenuhi ekspektasi. Dari data tersebut direkomendasikan 

sebagai berikut: 

1. untuk meningkatkan Persentase UMKM yang memenuhi standar 
terhadap seluruh aspek dengan melakukan pendampingan secara 
langsung terhadap pelaku usaha dalam rangka memenuhi 
persyaratan cara produksi obat tradisional yang baik (CPPOTB) 
secara rutin dan terjadwal, menambahkan jam layanan diluar jam 
kerja dengan kesepakatan, dan melakukan pendampingan dalam 
melengkapi persyaratan penanggung jawab UMKM.  

2. Target tahun 2024 tidak perlu dilakukan revisi, dengan justifikasi 
penningkatan kinerja dan sinergitas dengan UMKM 
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3. Anggaran dengan katagori tidak efisien, sehingga tahun depan untuk 
lebih efisien menggunakan anggaran. Pennambahan anggaran 
untuk mengimbangi kenaikan harga/inflasi. 

 

SS.5 MENINGKATNYA EFEKTIVITAS KOMUNIKASI, INFORMASI, 

EDUKASI OBAT DAN MAKANAN DI WILAYAH KERJA BALAI POM DI 

BENGKULU 

 

IKK.5.1 Tingkat efektifitas KIE Obat dan Makanan 

 
a. Hasil Evaluasi 

Capaian indicator ini pada tahun 2020-2022 adalah sebagai berikut: 

Tabel 3. 15 Capaian indicator ini pada tahun 2020-2022  

Tingkat efektifitas KIE Obat dan Makanan 

 

Dari table diatas dapat dijelaskan bahwa sampai tahun ke-3 perjalanan 

renstra capaian indicator “Tingkat efektifitas KIE Obat dan Makanan” 

dengan capaian rata rata 111.30%.  

Dilihat dari tren capaian tahun 2020-2022 target sudah memenuhi 

ekspektasi diatas 100%, capaian tahun 2022 paling rendah diantara tahun- 

tahun sebelumnya. 

Proyeksi terhadap target tahun 2024 adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 3. 33 Proyeksi terhadap target tahun 2024 Tingkat 

efektifitas KIE Obat dan Makanan 
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Jika dilihat dari target yang ditetapkan pada tahun 2024 prediksi capaian 

sebesar 96.22% dan dibawah target renstra. Evalusi terhadap serapan 

anggaran dan capaian kinerja adalah sebagai berikut: 

 

 

Gambar 3. 34 Evalusi terhadap serapan anggaran dan capaian 

kinerja Tingkat efektifitas KIE Obat dan Makanan 

Serapan anggaran untuk mencapai indicator ini rata rata 100.68% dan 

kinerja rata rata sebesar 103.76% sehingga anggaran yang di tetapkan 

sudah efisien. 

b. Rekomendasi  

Dari hasil capaian tahun 2020-2022 terdapat beberapa capaian yang 

bervariasi antara 100.86 %-129.94 % dengan rata-rata 111.30 % sehingga 

capaian memenuhi ekspektasi. Dari data tersebut direkomendasikan 

sebagai berikut: 

1. untuk tetap mempertahankan capaian Tingkat efektifitas KIE Obat 
dan Makanan dengan tetap harus menjadi perhatian bagi Tim BPOM 
di Bengkulu agar bekerja lebih keras dan lebih cerdas.  

2. Berbagai bentuk dan metode KIE dengan biaya yang lebih murah 
melalui media sosial terus dilakukan dengan pelibatan berbagai 
unsur dan komunitas dalam masyarakat harus tetap dijaga sehingga 
relasi positif dengan BPOM di Bengkulu tetap terjalin.  

3. Target tahun 2024 tidak perlu direvisi. 

4. Anggaran yang ditetap perlu penambahan sebesar 10% 
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IKK.5.2  Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) 

aman 

a. Hasil Evaluasi 

Hasil evaluasi dapat dijelaskan bahwa sampai tahun ke-3 perjalanan 

renstra capaian indicator “Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan Anak 

Sekolah (PJAS) aman” dengan capaian rata rata 100.0%.  Dilihat dari 

capaian jumlah sekolah yang diintervensi tahun 2020-2022 rata rata 100%.  

Hal ini menunjukkan target yang ditetapkan dalam renstra sudah dapat di 

penuhi. Proyeksi target terhadap tahun 2024 adalah sebagai berikut: 

 

 

Gambar 3. 35 Proyeksi target terhadap tahun 2024 Jumlah 

sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) aman 

Target yang ditetapkan tahun 2024 sebanyak 97 sekolah, mengalami 

kenaikan sebesar 38 sekolah atau 64.4% dari tahun 2022, sehingga 

diperlukan upaya dan kerja keras dari tim kerja untuk pemenuhan target 

pada renstra. 

Evaluasi terhadap penyerapan anggaran dan capaian kinerja adalah 

sebagai berikut: 
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Gambar 3. 36 Evaluasi terhadap penyerapan anggaran dan 

capaian kinerja Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan Anak 

Sekolah (PJAS) aman 

 

Pada gambar diatas serapan anggaran sudah tercapai maksimal dan 

capaian kinerja juga 100%, sehingga antara anggaran dan kinerja sudah 

efektif, adanya penambahan target sebesar 64.4% mengakibatkan 

penambahan anggaran untuk memenuhi capaian indicator tersebut. 

 

b. Rekomendasi  

Dari hasil capaian tahun 2020-2022 terdapat beberapa capaian yang 

bervariasi antara 80.0%-100.0 % dengan rata-rata 100 % sehingga capaian 

memenuhi ekspektasi. Dari data tersebut direkomendasikan sebagai 

berikut: 

1. untuk tetap mempertahankan capaian Jumlah sekolah dengan 
Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) aman dengan tetap harus 
melaksanakan berbagai progres terhadap intervensi keamanan 
PJAS dari berbagai tingkatan sekolah untuk memastikan bahwa 
sekolah tersebut menerapkan persyaratan keamanan pangan, dan 
juga kegiatan sampling PJAS di kantin dan pedagang sekitar sekolah 
sebelum dan sesudah intervensi dilakukan. 

2. Target tahun 2024 tidak perlu direvisi 

3. Diperlukan penambahan anggaran sekitar 70% pada tahun 2024.  
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IKK.5.3  Jumlah desa pangan aman 
 
a. Hasil Evaluasi 

Tabel 3. 16 Capaian Kinerja Jumlah desa pangan aman 

 
 
Dari table diatas dapat dijelaskan bahwa sampai tahun ke-3 perjalanan 

renstra capaian indicator “Jumlah desa pangan aman” dengan capaian 

ratarata 100.0%, sehingga sudah memenuhi target rentra.  

Proyeksi untuk tahun 2024 adalah sebagai berikut: 

 

 

Gambar 3. 37 Proyeksi untuk tahun 2024 Jumlah desa pangan 

aman 

Jika di proyeksikan dengan target tahun 2024 terdapat kenaikan target 

sebesar 14 desa atau 77.8%. Dilihat dari capaian sebelumnya makan untk 

tahun 2024 target tidak perlu direvisi. 

Evaluasi terhadap serapan anggaran dan kinerja adalah sebagai berikut: 
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Gambar 3. 38 Evaluasi terhadap serapan anggaran dan kinerja 

desa pangan aman 

Serapan anggaran pada periode renstra 2020-2022 sudah efisien dengan 

capaian diatas 99.9 % sehingga anggaran sudah mencukupi. Untuk tahun 

2024 dengan adanya penambahan target sebesar 77.8 % maka anggaran 

juga ditambah sekitar 80% dari yang tersedia tahun 2022. 

 

b. Rekomendasi  

Dari hasil capaian tahun 2020-2022 terdapat beberapa capaian yang 

bervariasi antara 83.33%-100.0 % dengan rata-rata 100 % sehingga 

capaian memenuhi ekspektasi. Dari data tersebut direkomendasikan 

sebagai berikuit: 

1. untuk tetap mempertahankan capaian Jumlah desa pangan aman 
dengan tetap harus melaksanakan berbagai progres  terhadap 
intervensi keamanan pangan pada komunitas desa dengan harapan 
semakin banyak desa yang mandiri dalam melaksanakan kegiatan-
kegiatan terkait keamanan pangan yang dimasukkan dan 
diintegrasikan dalam program desa sehingga semakin banyak pula 
masyarakat yang terlindungi dari pangan yang tidak aman dan tidak 
bermutu. 

2. Target tahun 2024 tidak perlu direvisi 

3. Penambahan anggaran pada tahun 2024 sebesar 80% dari 
anggaran tahun 2022 
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IKK.5.4  Jumlah pasar pangan aman berbasis komunitas 

a. Hasil Evaluasi 

 
Hasil evaluasi dapat dijelaskan bahwa sampai tahun ke-3 perjalanan 

renstra capaian indicator “Jumlah pasar pangan aman berbasis komunitas” 

dengan capaian rata rata 100.0%, sehingga indicator tersebut sudah 

meemnuhi target renstra. 

Proyeksi target tahun 2024 dapat dilihat pada tebel sebagai berikut: 

 

 

Gambar 3. 39 Proyeksi target tahun 2024 Pasar pangan 

aman berbasis komunitas 

 

Dari gambar diatas target untuk tahun 2024 sebesar 15 pasar, mengalami 

kenaikan sebesar 6 pasar atau 66.7% dari target tahun 2022. Dari trend 

pencapaian maka target tidak perlu revisi. 

Evaluasi penyerapan anggaran dan kinerja adalah sebagai berikut: 
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Gambar 3. 40 Evaluasi penyerapan anggaran dan kinerja 

Pasar pangan aman berbasis komunitas 

Tabel diatas menunjukkan bahwa anggaran yang disediakan tahun 2020-

2022 dapat tercapai optimal, dengan rata rata 99.94% sehingga bila 

dibandingkan dengan capaian kinerja sudah efisien. Adanya penambahan 

target tahun 2024 sebesar 66.7 % harus diimbangi dengan penambahan 

anggaran sekitar 70% dari anggaran yang sudah diserap tahun 2022.  

 

b. Rekomendasi  

Dari hasil capaian tahun 2020-2022 rata-rata 100 % sehingga capaian 

memenuhi ekspektasi. Dari data tersebut direkomendasikan sebagai 

berikut: 

1. untuk tetap mempertahankan capaian Jumlah pasar pangan aman 
berbasis komunitas dengan sesuai dengan pedoman implementasi 
program pasar aman dari bahan berbahaya dalam rangka mencapai 
pasar aman dari bahan berbahaya. Bentuk intervensi yang dilakukan 
berupa survei pasar, advokasi komitmen pemda dan lintas sektor, 
bimtek petugas pasar, penyuluhan komunitas pasar, kampanye 
pasar aman, monev pasar aman dari bahan berbahaya, serta 
pelatihan fasilitator pasar aman dari bahan berbahaya. 

2. Target tahun 2024 tidak perlu direvisi 

3. Penambahan anggaran sekitar 70% dari anggaran tahun 2022 
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SS.6 MENINGKATNYA EFEKTIVITAS PEMERIKSAAN PRODUK DAN 

PENGUJIAN OBAT DAN MAKANAN DI WILAYAH KERJA BALAI POM 

DI BENGKULU 

 

IKK.6.1 Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai 

standar 

 
 
 
 
 
 
 

Komponen pembentuk indikator adalah presentase sampel yang diperiksa (A) dan 

diuji (B) sesuai standar. 

 

Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar = (A+B)/2 dengan 

kriteria sebagai berikut:  

1. Obat meliputi sampel obat, obat tradisional, kosmetik, dan suplemen 

Kesehatan 

2. Sampel Obat yang diperiksa meliputi sampel sesuai dengan pedoman 

sampling meliputi pengecekan nomor izin edar, kadaluarsa, kondisi kemasan, 

penandaan/label. Sampel Obat sesuai dengan catchment area.  

3. Sampel Obat yang diuji meliputi sampel Obat yang diuji di laboratorium dalam 

rangka pengujian dasar kimia dan biologi, pengujian spesifik dan pengujian 

tertentu. Sample dapat berasal dari UPT tersebut/ UPT lainnya sesuai 

pembagian dalam Petunjuk Teknis Regionalisasi Laboratorium.  

4. Sesuai standar adalah standar Pedoman Sampling, Petunjuk Teknis 

Regionalisasi Laboratorium dan juga timeline yang ditetapkan dalam 

pedoman/SOP. 
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a. Hasil Evaluasi 

Capaian indicator ini pada tahun 2020-2022 adalah sebagai berikut: 

Tabel 3. 17 Capaian indicator ini pada tahun 2020-2022 

Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai 

standar 

 
 

Dari table diatas dapat dijelaskan bahwa sampai tahun ke-3 perjalanan 

renstra capaian indicator “Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji 

sesuai standar” dengan capaian rata rata 94.07%. Trend capaian dari tahun 

2020-2022 masih dibawah target renstra dan belum memenuhi ekspektasi. 

Balai POM di Bengkulu harus melakukan berbagai upaya dan menganalissi 

penyebab ketidak berhasilan ini. Pada tahun 2020-2022 masih terkendala 

system kerja disebabkan pandemic, dan beberapa kerusakan peralatan 

sehingga tindak lanjut dan rekomendasi atas ketidak berhasilan pencapaian 

indicator harus dilaksanakan. 

Proyeksi terhadap target tahun 2024 adalah sebagai berikut: 

 

 

Gambar 3. 41 Proyeksi terhadap target tahun 2024 Persentase 

sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar 
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Jika diproyeksikan dengan target tahun 2024 capaian 88.39% atau belum 

memenuhi target renstra. Trend realisasi ini mengalami kenaikan tapi hanya 

sedikit. Tahun 2023 melalui laporan interim triwulan II capaian sudah sesuai 

target rencana aksi perjanjian kinerja (RAPK) sehingga target indicator ini 

masih bisa dipertahankan atau tidak perlu di revisi. 

Evaluasi serapan anggaran dan capaian kinerja adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 3. 42 Evaluasi serapan anggaran dan capaian kinerja 

Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai 

standar 

Dilihat dari tren serapan anggaran tahun 2020-2023 anggaran yang 

terserap optimal dengan rata rata sebesar 99.97% dengan capaian kinerja 

berada dibawah serapan anggaran sehingga tidak efisien. 

 

b. Rekomendasi  

Dari hasil capaian tahun 2020-2022 terdapat beberapa capaian yang 

bervariasi antara 91.68 %-94.68% dengan rata-rata 94.07 % sehingga 

capaian belum memenuhi ekspektasi. Dari data tersebut direkomendasikan 

sebagai berikut: 

1. Untuk meningkatkan capaian kinerja dengan mengupayakan 
maintenance terhadap peralatan yang mendukung kinerja, 
melakukan kalibrasi secara berkala dan melakukan penyusunan 
kebutuhan reagensia dengan cermat berdasarkan renlak sampling 
serta menyiapkan baku pembanding dengan baik, sehingga kendala 
tersebut tidak terulang kembali pada tahun mendatang dalam 
periode Renstra 2020-2024.  
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2. Target tahun 2024 berdasarkan capaian pada laporan interim 
triwulan II tahun 2023 tidak perlu direvisi 

3. Anggaran kategori tidak efisien, disebabkan banyaknya pperalatan 
yang mengalami kerusakan dan sudah banyak peralatan 
laboratorium yang sudah diatas masa manfaat. Dengan demikian 
penambahan anggaran tetap  diperlukan untuk peremajaan 
peralatan laboratorium.  

 

IKK.6.2 Persentase sampel Makanan yang diperiksa dan diuji sesuai 

standar 

 

 

 

 

 

 

Komponen pembentuk indikator adalah presentase sampel yang diperiksa (A) dan 

diuji (B) sesuai standar 

Persentase sampel Makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar = (A+B)/2 

dengan kriteria sebagai berikut: 

1. Sampel Makanan yang diperiksa meliputi sampel sesuai dengan pedoman 

sampling meliputi pengecekan nomor izin edar, kadaluarsa, kondisi kemasan, 

penandaan/label. Sampel Makanan sesuai dengan catchment area.  

2. Sampel Makanan yang diuji meliputi sampel Makanan yang diuji di 

laboratorium dalam rangka pengujian dasar kimia dan biologi, pengujian 

spesifik dan pengujian tertentu. Sample dapat berasal dari UPT tersebut/ UPT 

lainnya sesuai pembagian dalam Petunjuk Teknis Regionalisasi 

Laboratorium.  

3. Sesuai standar adalah standar Pedoman Sampling, Petunjuk Teknis 

Regionalisasi Laboratorium dan juga timeline yang ditetapkan dalam 

pedoman/SOP 
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a. Hasil Evaluasi 

Capaian indicator ini pada tahun 2020-2022 adalah sebagai berikut: 

Tabel 3. 18 Capaian indicator ini pada tahun 2020-2022 

Persentase sampel Makanan yang diperiksa dan diuji sesuai 

standar 

 
 

Dari table diatas dapat dijelaskan bahwa sampai tahun ke-3 perjalanan 

renstra capaian indicator “Persentase sampel Makanan yang diperiksa dan 

diuji sesuai standar” dengan capaian rata rata 101.66%.  

Dari tren 2020-2022 capaian tahun 2021 paling rendah dibanding tahun 

2020 dan 2022. Hal ini disebabkan adanya perubahan target yang 

menetapkan capaian indicator ini harus 100%.  

Proyeksi target tahun 2024 adalah sebagai berikut: 

 

 

Gambar 3. 43 Proyeksi target tahun 2024 Persentase sampel 

Makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar 

Dari trens capaian diatas target tahun 2024 cenderung turun dengan 

capaian sebesar 91.21%. Hal ini mengakibatkan capaian untuk indicator ini 

tidak dapat memenuhi target renstra. 



 

65 
 

Evaluasi terhadap serapan anggaran dan kinerja dapat dilihat sebagai 
berikut: 
 

 

Gambar 3. 44 Evaluasi terhadap serapan anggaran dan kinerja 

Persentase sampel Makanan yang diperiksa dan diuji sesuai 

standar 

Serapan anggaran tahun 2020-2022 rata rata sebesar 99.91% dan sudah 

optimal, jika disandingkan dengan capaian kinerja maka anggaran yang 

terserap lebih tinggi dari pada kinerja sehingga tidak efisien.  

 
b. Rekomendasi  

Dari hasil capaian tahun 2020-2022 terdapat beberapa capaian yang 

bervariasi antara 91.19 %-125.32 % dengan rata-rata 101.66 % sehingga 

capaian memenuhi ekspektasi. Dari data tersebut direkomendasikan 

sebagai berikut: 

1. melakukan beberapa perbaikan terhadapm peralatan dilaboratorium 
Pangan dan BB yang mengalami kerusakan pada awal tahun, 
koordinasi dengan stakeholder atas pengadan sampel DAK, dan 
memperhatikan rotasi SDM yang dapat mengakibatkan 
penurunancapaian kinerja pada indicator ini.  

2. Target tahun 2024 tidak perlu di revisi 

3. Penambahan anggaran yang diperlukan adalah untuk melakukan 
peremajaan peralatan laboratorium yang sudah banyak yang habis 
masa manfaatnya.  
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SS.7 MENINGKATNYA EFEKTIVITAS PENINDAKAN KEJAHATAN 

OBAT DAN MAKANAN DI MASING –MASING WILAYAH KERJA BALAI 

POM DI BENGKULU 

Meningkatnya efektivitas penyidikan tindak pidana Obat dan Makanan di 

wilayah kerja Balai POM di Bengkulu diukur melalui satu indikator kinerja 

yaitu Persentase keberhasilan penindakan kejahatan dibidang Obat dan 

Makanan.  

Realisasi keberhasilan penindakan kejahatan ini dapat diukur dengan 

menggunakan pembobotan sebagi berikut: 

1. SPDP (Surat Pemberitahuan Dimulainya Penyidikan) sebesar 15% -
- nilai A [ (𝑎 + 𝑏 + 𝑐 + 𝑑) 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑟𝑘𝑎𝑟𝑎 ⁄ ] 

2. Tahap I (Penyerahan Berkas Perkara kepada Jaksa Penuntut Umum 
(JPU)) sebesar 40% -- nilai B [ (𝑏 + 𝑐 + 𝑑) 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑟𝑘𝑎𝑟𝑎 ⁄ ] 

3. P21 (Berkas Perkara dinyatakan lengkap oleh Jaksa Penuntut 
Umum) sebesar 30% -- nilai C [ (𝑐 + 𝑑) 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑟𝑘𝑎𝑟𝑎 ⁄ ]  

4. Tahap 2 (Penyerahan Tersangka dan Barang Bukti kepada Jaksa 
Penuntut Umum) sebesar 15% -- nilai D [ (𝑑) 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑟𝑘𝑎𝑟𝑎 ⁄ ]  

5. Persentase Tingkat Keberhasilan = {(15% x A) + (40% x B) + (30% 
x C) + (15% x D)} x ( Jumlah capaian target perkara. 

Nilai pembobotan tersebut sudah termasuk juga di dalamnya tahapan SP3, 

apabila perkara yang sedang ditangani diterbitkan SP3 maka nilai bobot 

perkara tersebut sama dengan jumlah nilai bobot sampai dengan tahapan 

terakhir yang dicapai. 

 

IKK.7.1 Persentase keberhasilan penindakan  kejahatan obat dan 

makanan 

a. Hasil Evaluasi 

Capaian indicator ini pada tahun 2020-2022 adalah sebagai berikut: 

Tabel 3. 19 Capaian indicator ini pada tahun 2020-2022 

Persentase keberhasilan penindakan kejahatan obat dan 

makanan 
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Dari table diatas dapat dijelaskan bahwa sampai tahun ke-3 perjalanan 

renstra capaian indicator “Persentase keberhasilan penindakan kejahatan 

obat dan makanan” dengan capaian rata rata 132.38%. Pada tahun 2022 

capaian paling rendah dibanding tahun 2020 dan 2021 hal ini disebabkan 

adanya Merespon maraknya peredaran obat obat tertentu (OOT) yang 

beredar di wilayah kerja Balai POM Bengkulu, pada tahun 2022 ada 

penambahan 1 perkara yang masih berproses sampai pada tahap SPDP. 

Berdasarkan manual mutu Badan POM tahun 2020-2024 jika ada 

penambahan perkara maka target disesuaikan dengan realisasi perkara 

dan sesuai dengan tahapan pembobotan perkara sehingga capaian pada 

indicator ini belum sesuai ekspektasi. Proyeksi target tahun 2024 adalah 

sebagai berikut: 

 

 

Gambar 3. 45 Proyeksi target tahun 2024 Persentase 

keberhasilan penindakan kejahatan obat dan makanan 

Proyeksi untuk target tahun 2024 diperkirakan target dapat memenuhi 

renstra dengan kriteria memenuhi ekspektasi.  

Evaluasi terhadap serapan anggaran dan capaian kinerja adalah sebagai 

berikut: 
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Gambar 3. 46 Evaluasi terhadap serapan anggaran dan 

capaian kinerja Persentase keberhasilan penindakan kejahatan 

obat dan makanan 

Anggaran yang terserap lebih kecil dari pada capaian kinerja sehingga 

dapat di katagorikan efisien. Naiknya target harus diimbangi dengan 

kenaikan anggaran pada indicator ini. 

 
b. Rekomendasi  

Dari hasil capaian tahun 2020-2022 terdapat beberapa capaian yang 

bervariasi antara 93.30 %-169.49 % dengan rata-rata 132.38 % sehingga 

capaian memenuhi ekspektasi. Dari data tersebut direkomendasikan 

sebagai berikut: 

1. Balai POM di Bengkulu tetap mempertahankan capaian indicator 
Persentase keberhasilan penindakan  kejahatan obat dan makanan 
kedepannya, disebabkan dengan target perkara yang ditetapkan 
pada tahun tahun lalu,tingkat kejahatan di Provinsi Bengkulu masih 
marak, terutama penggunaan obat obat tertentu ( OOT) yang disalah 
gunakan, juga kejahatan di media social dan e-commerce yang 
masih belum dapat diatasi dengan baik.  

2. Target renstra tahun 2024 sudah sesuai 

3. Anggaran perlu ditambah untuk mengimbangi kenaikan target. 
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SS.8 TERWUJUDNYA TATAKELOLA PEMERINTAHAN BALAI POM DI 

BENGKULU YANG OPTIMAL 

 

IKK.8.1 Indeks RB Balai POM di Bengkulu 

Mengacu pada manual IKU level II yang menyatakan bahwa cara 

perhitungan dan formula untuk mendapatkan nilai Indeks RB adalah dari 

hasil penilaian TPI atas implementasi Pembangunan ZI melalui pemenuhan 

Lembar Kerja Evaluasi (LKE) Penilaian Mandiri Pelaksanaan Zona 

Integritas (PMPZI). Hasil penilaian TPI akan dituangkan dalam Laporan 

Hasil Evaluasi (LHE) Pembangunan ZI dan disampaikan kepada UPT. 

 

a. Hasil Evaluasi 

Capaian indicator ini pada tahun 2020-2022 adalah sebagai berikut: 

Tabel 3. 20 Capaian indicator ini pada tahun 2020-2022 
Indeks RB Balai POM di Bengkulu 

 

Dari table diatas dapat dijelaskan bahwa sampai tahun ke-3 perjalanan 

renstra capaian indicator “Indeks RB Balai POM di Bengkulu” dengan 

capaian rata rata 98.11%.  Dilihat trend capaian indicator dari tahun 2020-

2022 adalah makin meningkat dengan adanya pencanangan ZI di Balai 

POM Bengkulu.  Prediksi capaian target untuk tahun 2024 adalah sebagai 

berikut: 

 

Gambar 3. 47 Prediksi capaian target untuk tahun 2024 
Indeks RB Balai POM di Bengkulu 
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Dari target yang ditetapkan pada tahun 2024 sebesar 84.5 % maka capaian 

98.07% dan masih dibawah target renstra. Evaluasi serapan anggaran dan 

capaian kinerja adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 3. 48 Evaluasi terhadap serapan anggaran dan 

capaian kinerja 

 

Dari capaian anggaran rata rata tercapai 99.82% dan kriteria efisien. Tahun 

2024 perlu ditambah anggaran untuk meningkatkan kinerja dan RB di Balai 

POM Bengkulu.  

 

b. Rekomendasi  

Dari hasil capaian tahun 2020-2022 terdapat beberapa capaian yang 

bervariasi antara 90.37 %-103.94 % dengan rata-rata 98.11 % sehingga 

capaian belum memenuhi ekspektasi. Dari data tersebut direkomendasikan 

sebagai berikut: 

1. Balai POM di Bengkulu konsisten dalam melaksanakan kegiatan 
pembangunan zona integritas, sesuai dengan rencana kerja yang 
telah ditetapkan dan memanfaatkan hasil monitoring dan evaluasi 
sebagai dasar penyusunan rencana kerja pada periode berikutnya, 
Melaksanakan monitoring dan evaluasi terhadap rencana 
pelaksanaan pembangunan ZI pada seluruh area perubahan. 
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2. Melibatkan seluruh anggota dalam pembangunan ZI menuju 
WBK/WBBM dan mengakomodasi usulan-usulan anggota dalam 
keputusan terkait rencana kerja pembangunan ZI, Menyusun 
kebijakan terkait penerapan budaya kerja dan nilai nilai organisasi 
secara formal seperti standar operasional pelaksanaan kegiatan 
(SOP) atau ketentuan serta kebijakan lainnya. 

3. Mendorong pelaksanaan pelayanan publik dan pelayanan internal 
organisasi yang lebih cepat dan efisien melalui implementasi SPBE 
yang terintegrasi, Melakukan monitoring dan evaluasi kinerja secara 
berkala serta mendorong pelaksanaan kegiatan sehingga dapat 
meningkatkan capaian kinerja. 

4. Terus berupaya mendorong adanya inovasi-inovasi baru pada 
seluruh area perubahan. Inovasi tersebut diharapkan sesuai dengan 
karakteristik unit serta dapat meningkatkan efisiensi suatu proses, 
memenuhi kebutuhan stakeholder, dan dapat direplikasi oleh unit 
kerja/instansi lain. Serta melakukan monitoring dan evaluasi 
terhadap pemanfaatan IT atas inovasi inovasi baru tersebut, 
Melaksanakan continuous improvement dan meningkatkan kualitas 
dalam membangun ZI sehingga mampu menciptakan tata kelola 
pemerintah yang bersih dan akuntabel serta pelayanan publik yang 
prima. 

5. Target tahun 2024 tidak perlu di revisi 

6. Anggaran perlu ditambah untuk mempertahankan indeks RB Balai 
POM di Bengkulu. 

 

IKK.8.2 Nilai AKIP Balai POM di Bengkulu 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan 

Reformasi Birokrasi Nomor 88 Tahun 2021 tentang Evaluasi Akuntabilitas 

Kinerja Instansi Pemerintah  dan Keputusan Kepala Badan POM Nomor 

128 tahun 2022 tentang Pedoman penyelenggaraan Sistem Akuntabilitas 

Kinerja Instansi Pemerintah di Lingkungan Badan POM, bahwa 

penyelenggaraan pemerintah yang baik terukur dalam system akuntabilitas 

kinerja instansi pemerintah merupakan bentuk perlindungan kepada 

masyarakat dan kewajiban pemerintah. Sistem Akuntabilitas Kinerja 

Instansi Pemerintah, yang selanjutnya disingkat SAKIP adalah rangkaian 

sistematik dari berbagai aktivitas, alat, dan prosedur yang dirancang untuk 

tujuan penetapan dan pengukuran, pengumpulan data, pengklasifikasian, 

pengikhtisaran, dan pelaporan kinerja pada instansi pemerintah, dalam 

rangka pertanggungjawaban dan peningkatan kinerja instansi pemerintah. 
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Pengukuran Nilai Akuntabilitas Instansi Pemerintah, dilakukan dengan 

menggunakan 6 (enam) komponen, yaitu:   

1. Perencanaan Kinerja  

2. Pengukuran Kinerja  

3. Pelaporan Kinerja  

4. Capaian kinerja 

5. Evaluasi implementasi SAKIP 

6. Reviu Laporan Kinerja 

 

a. Hasil Evaluasi 

Capaian indicator ini pada tahun 2020-2022 adalah sebagai berikut: 

Tabel 3. 21 Capaian indicator ini pada tahun 2020-2022 Nilai 

AKIP Balai POM di Bengkulu 

 

Dari table diatas dapat dijelaskan bahwa sampai tahun ke-3 perjalanan 

renstra capaian indicator “Nilai AKIP Balai POM di Bengkulu” dengan 

capaian rata rata 98.28%.  

Dilihat capaian tahun 2020-2022 capaian paling rendah tahun 2020 sebesar 

91.63%, untuk tahun 2021 dan tahun 2022 capaian sudah diatas 100% dan 

memenuhi ekspektasi, akan tetapi terdapat penurunan pada tahun 2022 

sebesar 1.09%.  

Proyeksi capaian target tahun 2024 adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 3. 49 Proyeksi capaian target tahun 2024 Nilai AKIP 

Balai POM di Bengkulu 
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Target tahun 2024 sebesar 77.3% dan prediksi capaian sebesar 97.15% 

sehingga tidak memenuhi ekspektasi renstra.  

Evaluasi serapan anggaran dan target kinerja adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 3. 50 Evaluasi serapan anggaran dan target kinerja 

AKIP Balai POM 

Dari table tersebut anggaran yang diserap tahun 2020 paling kecil 

disbanding tahun 2021 dan 2022 sehingga rata rata serapan anggaran 

adalah sebesar 97.29. Jika di bandingkan dengan capaian kinerja 

dikatagorikan efektif.  

 

b. Rekomendasi  

Dari hasil capaian tahun 2020-2022 terdapat beberapa capaian yang 

bervariasi antara 91.63 %-102.15 % dengan rata-rata 98.28 % sehingga 

capaian belum memenuhi ekspektasi. Dari data tersebut direkomendasikan 

sebagai berikut: 

1. Balai POM di Bengkulu untuk Melakukan Analisa Swot dengan 
mempertimbangkan isu strategis terkini serta analisis yang sejalan 
dengan tujuan maupun sasaran pada renstra, Menetapkan target 
kinerja dengan baik berdasarkan basisi data yang memadai. 

2. Menyempurnakan SOP Pengumpulan data, Menggunakan 
pengukuran kinerja sebagai dasar dalam dalam pemberian Reward 
and Punishment. 
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3. Menyajikan upaya nyata yang telah dilakukan dalam rangka efisiensi 
maupun penyebab inefisiensi penggunaan sumber daya. 

4. Melaksanakan tindak lanjut atas rekomendasi/rencana aksi, 
Memastikan pengisian realisasi kinerja pada aplikasi simetris telah 
dilakukan secara berkala. 

5. Menindaklanjuti hasil evaluasi dari Inspektorat Utama dalam rangka 
perbaikan implementasi SAKIP Unit Kerja. 

6. Meningkatkan pemantauan atas pencapaian kinerja secara berkala 
dan Memanfaatkan data capaian kinerja periode sebelumnya 
sebagai salah satu pertimbangan dalam perencanaan target pada 
periode selanjutnya. 

7. Target tahun 2024 tidak perlu dilakukan revisi 

8. Perlu adanya penambahan anggatan untuk mendukung peningkatan 
capaian indicator diatas.  

  

SS.9 TERWUJUDNYA SDM BALAI POM DI BENGKULU YANG 

BERKINERJA OPTIMAL 

 
Pengukuran Indeks Profesionalitas ASN, dilakukan dengan menggunakan 

4 (empat) dimensi, yaitu: 

1. Kualifikasi : diukur dari indikator riwayat pendidikan formal terakhir 
yang telah dicapai 

2. Kompetensi : diukur dari indikator riwayat pengembangan 
kompetensi yang telah dilaksanakan 

3. Kinerja : diukur dari indikator penilaian prestasi kerja PNS 

4. Disiplin : diukur dari indikator riwayat penjatuhan hukuman disiplin 
yang pernah dialami 

 
IKK.9.1 Indeks Profesionalitas ASN Balai POM di Bengkulu 

a. Hasil Evaluasi 

Capaian indicator ini pada tahun 2020-2022 adalah sebagai berikut: 

Tabel 3. 22 Capaian indicator ini pada tahun 2020-2022 Indeks 

Profesionalitas ASN 
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Dari table diatas dapat dijelaskan bahwa sampai tahun ke-3 perjalanan 

renstra capaian indicator “Indeks Profesionalitas ASN Balai POM di 

Bengkulu” dengan capaian rata rata 101.32%.  

Dilihat dari trend capaian tahun 2020-2022 capaian paling kecil tahun 2021 

sebesar 92.71% dan belum memenuhi target renstra. Tahun 2020-2022 

target sudah diatas 100% dan memenuhi ekspektasi. Proyeksi target tahun 

2024 adalah sebagai berikut: 

 

 

Gambar 3. 51 Proyeksi target tahun 2024 Indeks 

Profesionalitas ASN 

 

Jika dilihat dari proyeksi capaian target tahun 2024 sebesar 85% maka 

capaian belum sesuai target renstra kriteria belum memenuhi ekspektasi. 

Evaluasi terhadap penyerapan anggaran dan kinerja adalah sebagai 

berikut: 

 

Gambar 3. 52 Evaluasi terhadap penyerapan anggaran dan 

kinerja Indeks Profesionalitas ASN 
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Dilihat dari serapan anggaran maka sudah diatas 99.9% sudah optimal. Jika 

di sandingkan dengan capaian kinerja rata rata sebesar 101.32 maka 

kriteria efektif.  

 

b. Rekomendasi  

Dari hasil capaian tahun 2020-2022 terdapat beberapa capaian yang 

bervariasi antara 92.71 %-111.07 % dengan rata-rata 101.32 % sehingga 

capaian memenuhi ekspektasi. Dari data tersebut direkomendasikan 

sebagai berikut: 

1. Balai POM di Bengkulu untuk tetap mempertahankan capaian kinerja 
dengan Pembinaan Kepegawaian yang dilakukan oleh PPSDM  - 
Biro SDM : Diklat Jabatan bagi Pegawai melalui aplikasi IDEAS, 
Menyusun Rencana Pengembangan Kompetensi (TNA) Pegawai – 
GAP dan Monitoring dan Evaluasi dari Area Pokja Man SDM. 

2. Target tahun 2024 tidak perlu direvisi 

3. Anggaran perlu di tambah untuk mengimbangi kenaikan inflasi. 

 

SS.10 MENGUATNYA LABORATORIUM, PENGELOLAAN DATA DAN 

INFORMASI PENGAWASAN OBAT DAN MAKANAN 

 

IKK.10.1 Persentase pemenuhan laboratorium pengujian Obat dan 

Makanan sesuai standar GLP 

Pengukuran presentasi pemenuhan laboratorium pengujian obat dan 

makanan sesuai standar GLP dilakukan dengan menilai 3 (tiga) faktor, 

yaitu:   

1. Presentasi pemenuhan standar ruang lingkup 

2. Presentasi pemenuhan kompetensi, dan 

3. Presentasi pemenuhan peralatan 
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a. Hasil Evaluasi 

Capaian indicator ini pada tahun 2020-2022 adalah sebagai berikut: 

Tabel 3. 23 Capaian indicator ini pada tahun 2020-2022 

Persentase pemenuhan laboratorium pengujian Obat dan 

Makanan sesuai standar GLP 

 

Dari table diatas dapat dijelaskan bahwa sampai tahun ke-3 perjalanan 

renstra capaian indicator “Persentase pemenuhan laboratorium pengujian 

Obat dan Makanan sesuai standar GLP” dengan capaian rata rata 99.84 %.  

Dilihat dari trend capaian tahun 2020-2022 pada tahun 2021 capaian paling 

rendah sebesar 98.05% sehingga belum memenuhi target renstra, tahun 

2022 capaian sebesar 102.20% dan memenuhi target renstra. 

Proyeksi capaian target tahun 2024 adalah sebagai berikut: 

 

 

Gambar 3. 53 Proyeksi capaian target tahun 2024 Persentase 

pemenuhan laboratorium pengujian Obat dan Makanan sesuai 

standar GLP 

Target yang ditetapkan tahun 2024 sebesar 92%, jika dilihat dari trend 

tahun 2020-2022 maka capaian tahun 2024 hanya sebesar 82.90% dan 

tidak memenuhi target renstra, sehingga perlu dilakukan revisi terhadap 

target tahun 2024 (kertas kerja terlampir). 
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Evaluasi terhadap serapan anggaran dan capaian kinerja adalah sebagai 

berikut: 

 

Gambar 3. 54 Evaluasi terhadap serapan anggaran dan 

capaian kinerja Persentase pemenuhan laboratorium pengujian 

Obat dan Makanan sesuai standar GLP 

Dilihat dari serapan anggaran tahun 2020-2022 sudah optimal dengan rata 

rata sebesar 99.93%. Jika disandingkan dengan capaian kinerja maka 

sudah efisien. 

 

b. Rekomendasi  

Dari hasil capaian tahun 2020-2022 terdapat beberapa capaian yang 

bervariasi antara 98.05 %-102.20 % dengan rata-rata 99.84 % sehingga 

capaian belum memenuhi ekspektasi. Dari data tersebut direkomendasikan 

sebagai berikut: 

1. Balai POM di Bengkulu Peningkatan kompetensi personel melalui 
pelatihan baik in house training maupun pelatihan external 

2. Menyusun rencana peningkatan SRL dengan melakukan verifikasi 
dan pengujian terhadap parameter yang belum pernah dilakukan 
sebelumnya serta Pengadaan peralatan alat laboratorium  untuk 
meningkatan  kinerja pengujian.  

3. Mengajukan revisi target renstra tahun 2024 

4. Penambahan anggaran tahun 2024 
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IKK.10.2 Indeks pengelolaan data dan informasi Balai POM di 

Bengkulu yang optimal 

 
Pengukuran Indeks Pengelolaan Data dan Informasi dilakukan 

menggunakan 2 (dua) komponen sebagai berikut: 

1. Indeks penggunaan data & informasi yang di mutakhirkan di BCC  

2. Indeks pemanfaatan sistem informasi oleh pegawai  

 

Indikator kinerja Indeks pengelolaan data dan informasi Balai POM di 

Bengkulu yang optimal telah terbangun sesuai dengan sistem 

operasional yang terintegrasi dan adaktif yang merupakan learning & 

growth perspektif. 

 
a. Hasil Evaluasi 

Capaian indicator ini pada tahun 2020-2022 adalah sebagai berikut: 

Tabel 3. 24 Capaian indicator ini pada tahun 2020-2022 Indeks 

pengelolaan data dan informasi Balai POM di Bengkulu yang 

optimal 

 

 

Dari table diatas dapat dijelaskan bahwa sampai tahun ke-3 perjalanan 

renstra capaian indicator “Indeks pengelolaan data dan informasi Balai 

POM di Bengkulu yang optimal” dengan capaian rata rata 103.25 %.  

Dilihat dari capaian kinerja tahun 2020-2022 trend yang terjadi adalah 

semakin menurun, hal ini disebabkan makin luasnya cakupan kinerja yang 

mendukung capaian indicator.  Realisasi tahun 2021 dan 2022 sama 

dengan besaran 1.88, target berbeda sehingga capaian pada kedua tahun 

tersebut juga beda.  
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Proyeksi target tahun 2024 adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 3. 55 Proyeksi target tahun 2024 Indeks pengelolaan 

data dan informasi Balai POM di Bengkulu yang optimal 

 

Prediksi target tahun 2024 sebesar 3% maka capaian diperkirakan 63.94% 

dan tidak memenuhi target renstra. Jika diambil rata rata capaian sebesar 

103.25 maka target tahun 2024 tidak perlu direvisi.  

Evaluasi terhadap serapan anggaran dan kinerja adalah sebagai berikut: 

 

 

Gambar 3. 56 Evaluasi terhadap serapan anggaran dan kinerja 

Indeks pengelolaan data dan informasi Balai POM di Bengkulu 

yang optimal 
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Serapan anggaran sudah tercapai oprimal dengan rata rata pencapaian 

99.97 dengan rata rata capaian kinerja sebesar 103.25 maka kriteria efisien.  

b. Rekomendasi  

Dari hasil capaian tahun 2020-2022 terdapat beberapa capaian yang 

bervariasi antara 83.56 %-132.45 % dengan rata-rata 103.25 % sehingga 

capaian memenuhi ekspektasi. Dari data tersebut direkomendasikan 

sebagai berikut: 

1. Balai POM di Bengkulu tetap mempertahankan capaian kinerja, 
bahkan jika dilihat dari capaian yang fluktuatif maka perlu adanya 
tindakan yang kontinyu untuk meningkatkan capaian indicator Indeks 
pengelolaan data dan informasi Balai POM di Bengkulu yang 
optimal.  

2. Target tahun 2024 tidak perlu direvisi 

3. Anggaran perlu ditambah untuk menyeimbangi kenaikan harga 
peralatan pendukung.  

 

SS.11 TERKELOLANYA KEUANGAN BALAI POM DI BENGKULU 

SECARA AKUNTABEL 

 
IKK.11.1 Tingkat Efisiensi Penggunaan Anggaran Balai POM di 

Bengkulu 

Nilai Kinerja Anggaran adalah merupakan penilaian terhadap kinerja 

anggaran Satker/UPT yang diperoleh dari nilai Indikator Kinerja 

Pelaksanaan Anggaran (IKPA) dan Nilai Evaluasi Kinerja Anggaran (EKA). 

Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) merupakan ukuran 

evaluasi kinerja pelaksanaan anggaran yang memuat 8 indikator dan 

mencerminkan aspek kesesuaian perencanaan dan pelaksanaan 

anggaran, kepatuhan pada regulasi, serta efektifitas dan efisiensi 

pelaksanaan kegiatan. 
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a. Hasil Evaluasi 
Capaian indicator ini pada tahun 2020-2022 adalah sebagai berikut:  

Tabel 3. 25 Capaian indicator ini pada tahun 2020-2022 

Tingkat Efisiensi Penggunaan Anggaran Balai POM di 

Bengkulu 

 

Dari table diatas dapat dijelaskan bahwa sampai tahun ke-3 perjalanan 

renstra capaian indicator “Tingkat Efisiensi Penggunaan Anggaran Balai 

POM di Bengkulu” dengan capaian rata rata 97.87 %.  

Trend capaian indicator ini adalah cenderung menurun, dimana capaian 

tertinggi pada tahun 2020 sebesar 100.48% kemudian tahun 2021 menjadi 

96.58 dan tahun 2022 menjadi 96.54% sehingga tidak memenuhi target 

renstra. 

Proyeksi target tahun 2024 adalah sebagai berikut: 

 

 

Gambar 3. 57 Proyeksi target tahun 2024 Tingkat Efisiensi 

Penggunaan Anggaran Balai POM di Bengkulu 

Jika dilihat dari target yang ditetapkan pada tahun 2024 maka diperoleh 

capaian sebesar 94.85% dan tidak memenuhi target renstra.  

Evaluasi terhadap serapan anggaran dan kinerja adalah sebagai berikut: 
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Gambar 3. 58 Evaluasi terhadap serapan anggaran dan kinerja 

Tingkat Efisiensi Penggunaan Anggaran Balai POM di 

Bengkulu 

Serapan anggaran tahun 2020-2022 cukup optimal dengan rata rata adalah 

99.87%. Jika disandingkan dengan capaian kinerja maka kriteria tidak 

efisien. 

b. Rekomendasi  

Dari hasil capaian tahun 2020-2022 terdapat beberapa capaian yang 

bervariasi antara 96.54 %-100.48 % dengan rata-rata 97.87 % sehingga 

capaian belum memenuhi ekspektasi. Dari data tersebut direkomendasikan 

sebagai berikut: 

1. Balai POM di Bengkulu meningkatkan capaian nilai per indicator baik 
pada kualitas perencanaan anggaran, pelaksanaan anggaran 
maupuh hasil pelaksanaan anggaran, meningkatkan realisasi 
penyerapan anggaran yang berkualitas seiring dengan 
meningkatnya capaian realisasi output, menyusun Perencanaan 
kegiatan (POA) dan melakukan Update Rencana Penarikan Dana 
setiap bulan sehingga memperkecil deviasi RPD terhadap realasai 
anggaran.  

2. Target tahun 2024 tidak perlu direvisi 

3. Membutuhkan penambahan anggaran sekitar 10%. 
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3.2 EVALUASI KETERCAPAIAN TUJUAN 

Tabel 3. 26 Evaluasi Ketercapaian Tujuan 

Misi Tujuan Sasaran Strategis Indikator Evaluasi Ketercapaain 

1. Membangun SDM unggul terkait 
Obat dan Makanan dengan 
mengembangkan kemitraan bersama 
seluruh komponen bangsa dalam 
rangka peningkatan 
kualitas manusia 
Indonesia 

1.Meningkatnya 
peran serta 
masyarakat dan 
lintas sektor dalam 
Pengawasan Obat 
dan Makanan 

1.Meningkatnya 
kepatuhan pelaku 
usaha dan 
kesadaran 
masyarakat terhadap 
keamanan dan mutu 
Obat dan 
Makanan 

Indeks kesadaran 
masyarakat 
(awareness index) 
terhadap Obat dan 
Makanan yang 
amandan bermutu 

Capaian tahun ke-3 renstra 
sudah sesuai ekspektasi 
dengan ketercapaian 
paling besar pada tahun 
pertama Renstra 

  2.efektivitas 
pengawasan 
danPelayananPublik 
Obat dan Makanan 

1. 1. Persentase 
rekomendasi hasil 
pengawasan Obat 
dan Makanan yang 
ditindaklanjuti oleh 
lintas sektor 
2. Tingkat Efektivitas 
KIE Obat dan 
Makanan 

1.Capaian sampai tahun 
ke-3 belum memenuhi 
ekspektasi, hal ini terjadi 
pada setiap tahun 
pelaksanaan renstra 
2.sedang untuk tingkat 
efektifitas KIE sudah 
memenuhi ekspektasi 
pada setiap tahun 
pelaksanaan renstra 

  3.Terwujudnya tata 
Kelola pemerintahan 
dan kerja sama 
BPOM yang efektif 

Persentase kerja 
sama yang efektif 

Ketercapaian Belum 
memenuhi ekspektasi, 
akan tetapi menunjukkan 
kenaikan pada tahun ke 2 
dan 3  

 2. Meningkatnya 
kapasitas SDM 
BPOMdanPemangku 
kepentingan, 
kualitaspengujian 
laboratorium,analisis /   
kajian kebijakan serta 
pemanfaatan teknologi 
informasi dalam 

1.Terwujudnya SDM 
yang berkinerja 
optimal 

1. Indeks 
Profesionalitas ASN 
BPOM 
2. Persentase SDM 
BPOM yang 
memenuhi standar 
kompetensi 

Ketercapaian sudah 

memenuhi ekspektasi, 

capaian tertinggi pada 

tahun pertama renstra 
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Misi Tujuan Sasaran Strategis Indikator Evaluasi Ketercapaain 

pengawasan 
Obat dan Makanan 

  2.Menguatnya 
laboratorium,riset 
dan kajian, serta 
penerapan 
egovernmentdalam 
pengawasan obat 
dan makanan 

1. Indeks SPBE 
BPOM 
2. Persentase 
pemenuhan 
laboratorium 
Pengawasan Obat 
dan Makanan 
terhadap standar 
kemampuan 
pengujian 
3. Persentase riset 
dan 
kajian 
Pengawasan Obat 
dan 
Makanan yang 
dimanfaatkan 

Ketercapaian sudah 

memenuhi ekpektasi, dan 

menunjukkan kenaikan 

pada setiap tahunnya 

2. Memfasilitasi percepatan 
pengembangan dunia usahaObat 
dan Makanan dengankeberpihakan 
terhadap UMKM dalam rangka 
membangun struktur ekonomi 
yang produktif dan berdaya saing untuk 
kemandirian bangsa 

1.Terwujudnya 
pertumbuhan dunia 
usahayang 
mendukung daya 
saing industri Obat 
dan Makanan serta 
kemandirian bangsa 
dengan 
keberpihakan pada 
UMKM 

1.Meningkatnya 
kepuasan pelaku 
usaha dan 
Masyarakat 
terhadapkinerja 
pengawasanObat 
dan Makanan 

1.Indeks kepuasan 
pelaku usaha 
terhadap pemberian 
bimbingan dan 
pembinaan 
pengawasan Obat 
dan Makanan 
2. Indeks kepuasan 
masyarakat terhadap 
Layanan Publik 
BPOM 

Ketercapaian sudah 

memenuhi ekspektasi 

dengan capaian tertinggi 

pada tahun pertama 

renstra 

  2. Meningkatnya 
fasilitasi 
pengembangan obat 
dan makanan 

1. Persentase inovasi 
obat dan makanan 
yang dikawal 
sesuai standar 
2. Persentase UMKM 
yang menerapkan 
standar keamanan 

Ketercapaian belum 

memenuhi ekspektasi, 

disebabkan baru padda 

tahun ke3 dilaksanakan. 
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Misi Tujuan Sasaran Strategis Indikator Evaluasi Ketercapaain 

dan mutu produksi 
Obat Tradisional, 
Kosmetik, dan 
Makanan 

3. Meningkatkan 
Efektivitas pengawasanObat 
dan Makanan, serta penindakan 
kejahatan Obat dan Makanan melalui 
sinergi pemerintah pusat dandaerah 
dalam kerangka Negara Kesatuan, 
guna perlindungan bagi segenap 
bangsa 
dan memberikan 
rasa aman pada 
seluruh warga 

1.Menguatnya 
fungsipengawasan 
yang 
Efektif untuk 
memastikan obat 
dan makanan yang 
beredar aman dan 
bermutu 

1.Terwujudnya Obat 
dan Makanan yang 
aman dan bermutu 

1. Indeks 
Pengawasan 
Obat dan 
Makanan 
2. Persentase Obat 
yang 
memenuhi syarat 
3. Persentase 
makanan 
yang memenuhi 
syarat 

Ketercapaain belum 

memenuhi ekspektasi dan 

capaian tertinggi pada 

tahun pertama 

pelaksanaan renstra 

  2. Meningkatnya 
kepatuhan pelaku 
usaha dan 
kesadaran 
masyarakat 
terhadap keamanan 
dan mutu Obat 
dan 
Makanan 

Indeks kepatuhan 
(compliance index) 
pelaku 
usaha di bidang Obat 
dan Makanan 

 

  3. Meningkatnya 
Kepuasan pelaku 
UsahadanMasyarak 
at terhadap kinerja 
pengawasanObat 
dan Makanan 

Indeks kepuasan 
masyarakat atas 
kinerja Pengawasan 
Obat dan Makanan 

Ketercapaian belum 

memenuhi ekspektasi, 

capaian paling tinggi pada 

tahun pertama renstra 

  4. Meningkatnya 
efektivitas 
pengawasandan 
PelayananPublik 
Obat dan Makanan 

1. Persentase Obat 
yang 
aman dan 
bermutu 
berdasarkan hasil 
pengawasan 
2. Persentase 

Ketercapaian belum 

memenuhi ekspektasi, 

terutama pada produk obat 

yang aman dan bermutu 
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Misi Tujuan Sasaran Strategis Indikator Evaluasi Ketercapaain 

makanan yang 
aman dan 
bermutu 
berdasarkan hasil 
pengawasan 

 2.Terwujudnya 
kepastianhukum 
bagi pelaku usaha 
Obat dan Makanan 

Meningkatnya 
kualitas kebijakan 
pengawasan Obat 
dan 
Makanan 

Indeks kualitas 
kebijakan 
pengawasan 
Obat dan Makanan 

 

 3.Terwujudnya 
perlindungan 
masyarakat dari 
kejahatan Obat dan 
Makanan. 

Meningkatnya 
efektivitas 
penegakan 
hukum terhadap 
kejahatan di bidang 
Obat dan Makanan 

Persentase 
putusan 
pengadilan yang 
dinyatakan bersalah 

Ketercapaain sudah 

meemnuhi ekspektasi dari 

tahun ke1-3 tahun 

pelaksanaan renstra 

4.Pengelolaan 
pemerintahan yang bersih, efektif, dan 
terpercaya untuk memberikan 
pelayanan public yang prima di 
bidang Obat dan Makanan 

Terwujudnya 
kelembagaan 
Pengawasan Obat dan 
Makanan yang kredibel 
dan akuntabel dalam 
memberikan pelayanan 
publik yang prima. 

1. Meningkatnya 
kepuasan pelaku 
usaha dan 
Masyarakat 
terhadapkinerja 
pengawasanObat 
dan Makanan 

Indeks kepuasan 
masyarakat 
terhadap Layanan 
Publik BPOM 

Ketercapaain sudah 

memenuhi ekspektasi dari 

tahun ke 1-3 pelaksanaan 

renstra 

  2.Meningkatnya 
efektivitas 
pengawasandan 
pelayanan publik 
dibidang Obat dan 
Makanan 

Indeks Pelayanan 
Publik dibidang 
Obat dan 
Makanan 

Ketercapaain sudah 

memenuhi ekspektasi dari 

tahun ke 1-3 pelaksanaan 

renstra 

  3.Terwujudnyatata 
kelolapemerintahan 
dan kerja 
samaBPOM yang 
efektif. 

1. IndeksRB 
BPOM 
2. Nilai AKIP 
BPOM 

Ketercapaian belum 

memenuhi ekspektasi 

akan tetapi menunjukkan 

kenaikan capaian. 

  4. Terkelolanya 
KeuanganBPOM 
secara akuntabel 

 Ketercapaian belum 

memenuhi ekspektasi 
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Misi Tujuan Sasaran Strategis Indikator Evaluasi Ketercapaain 

akan disebabkan makin 

ketatnya pengukuran pada 

tahun ke 3 Renstra. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

4.1 KESIMPULAN  

Dari hasil reviu terhadap pelaksanaan dokumen renstra pada tahun pertama (2020) 

sampai tahun ke 3 (2022) jika dilihat dari hasil evaluasi pencapaian 11 sasaran strategis 

adalah sebagai berikut:  

1. Terdapat 5 sasara strategis yang belum memenuhi ekpektasi 

2. Terdapat 6 sasaran strategis yang memenuhi ekspektasi  

 

Jika dilihat dari capaian 29 indikator kinerja terdapat sebagai berikut: 

1. Terdapat 12 indikator kinerja yang belum memenuhi ekpektasi 

2. Terdapat 17 indikator kinerja yang  memenuhi ekspektasi  

 

Dari ke 29 indikator terdapat 18 indicator dengan trend capaian cenderung naik sebagai 

berikut: 

 

1  Indikator yang Naik 1 1.1 Persentase Obat yang memenuhi syarat *

2 1.3 Persentase Obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan

3 1.4 Persentase Makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan

4 1.5 Persentase pangan fortifikasi yang memenuhi syarat

5 3.1
Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian  bimbingan dan pembinaan pengawasan 

Obat dan Makanan

6 3.2
Indeks Kepuasan masyarakat atas kinerja pengawasan Obat dan MakananBalai POM di 

Bengkulu

7 3.3 Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap Layanan Publik Balai POM di Bengkulu

8 4.1
Persentase keputusan/rekomendasi hasil Inspeksi sarana produksi dan distribusi yang 

dilaksanakan

9 4.3 Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu

10 4.6 Indeks Pelayanan Publik

11 5.1 Tingkat efektifitas KIE Obat dan Makanan

12 6.1 Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar

13 6.2 Persentase sampel Makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar

14 8.1 Indeks RB Balai POM di Bengkulu

15 9.1 Indeks Profesionalitas ASN Balai POM di Bengkulu

16 10.1 Persentase pemenuhan laboratorium pengujian Obat dan Makanan sesuai standar GLP

17 10.2 Indeks pengelolaan data dan informasi Balai POM di Bengkulu yang optimal

18 11.1 Nilai Kinerja Anggaran Balai POM di Bengkulu
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Sedangkan indicator yang cenderung turun adalah sebagi berikut: 

 

 

Selain hal tersebut terdapat indicator yang capainnya cenderung sama dari tahun 2020-

2022 sebagai berikut: 

 

Terdapat 1 indikator yang baru tahun 2022 pempunyai realisasi yaitu Persentase UMKM 

yang memenuhi standar. 

Proyeksi capain indicator terhadap target tahun 2024 rata-rata masih belum memenuhi 

target renstra, terdapat 3 indikator yang diusulkan perubahan target tahun 2024 adalah 

sebagai berikut: 

1. Indeks Kesadaran Masyarakat (Awareness Index) Terhadap Obat Dan Makanan 
Aman Dan Bermutu 

2. Indeks Kepuasan Masyarakat Atas Kinerja Pengawasan Obat Dan Makanan Balai 
Pom Di Bengkulu 

3. Persentase Pemenuhan Laboratorium Pengujian Obat Dan Makanan Sesuai 
Standar GLP.  

 

2 Indikator Yang Turun 1 1.2 Persentase Makanan yang memenuhi syarat

2 2.1
Indeks kesadaran masyarakat (awareness index) terhadap Obat dan Makanan yang aman dan 

bermutu

3 4.2
Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh pemangku 

kepentingan

4 4.4 Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan

5 4.5 Persentase sarana distribusi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan

6 7.1 Persentase keberhasilan penindakan  kejahatan obat dan makanan

7 8.2 Nilai AKIP Balai POM di Bengkulu

3 Indikator SAMA 1 5.2 Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) aman

2 5.3 Jumlah desa pangan aman

3 5.4 Jumlah pasar pangan aman berbasis komunitas
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4.2 REKOMENDASI  

Terdapat beberapa rekomendasi atas pelaksanaan renstra dari tahun 2020-2022 adalah 

sebagai berikut: 

1. Koordinasi dan advokasi dengan stakeholder untuk sampling DAK 

2. Perlu di lakukannya pencarian DPO terhadap Calon tersangka, Jika tidak cukup 
alat bukti maka akan di lakukan SP 3 

3. Melaksanakan continuous improvement dan meningkatkan kualitas dalam 
membangun ZI sehingga mampu menciptakan tata kelola pemerintah yang bersih 
dan akuntabel serta pelayanan publik yang prima 

4. Memanfaatkan data capaian kinerja periode sebelumnya sebagai salah satu 
pertimbangan dalam perencanaan target pada periodeselanjutnya. 

5. Peningkatan kompetensi petugas, baik melalui diklat yang dilaksanakna oleh 
internal Badan POM atau dari eksternal Badan POM 

6. Adanya program regionalisasi dalam hal pengujian sampel, terutama komoditi oba 

7. Monitoring penginputan capaian hasil kinerja pengawasan pada Daschboar BOC 

8. Menyusun Perencanaan kegiatan (POA) dan melakukan Update Rencana 
Penarikan Dana setiap bulan sehingga memperkecil deviasi RPD terhadap 
realasai anggaran 

9. Melakukan usulan perubahan target tahun 2024 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1: Realisasi Indikator Sasaran Kegiatan dan Anggaran Balai POM di Bengkulu 

 

 

 Target 

 

Realisas

i 

 Capaian (%)/ 

Notifikasi 
 Target  Realisasi 

 Capaian (%)/ 

Notifikasi 
 Target 

 

Realisasi 

 Capaian (%)/ 

Notifikasi 
 Target  Realisasi 

 

Capaian 

(%)/ 

Notifika

si 

 Target 

 

Realisa

si 

 

Capaian 

(%)/ 

Notifika

si 

 Target  Realisasi 

 Capaian 

(%)/ 

Notifikasi 

Kegiatan 1: 
Program Pengawasan Obat dan Makanan 

063.01.DR

Terwujudnya 

Obat yang 

aman dan 

bermutu

Terwujudnya Obat dan Makanan yang memenuhi syarat 

di wilayah kerja Balai POM di Bengkulu 

3165.QIA.005 Persentase Obat yang memenuhi syarat *      80.8    87.6            108.5                 212,983,000.0                212,398,575.0                     99.7    85.0 79.6                   93.7 251,798,549.0             251,603,428.0                 99.9 87.0        85.5       98.3 172,625,500.0                     172,503,838.0             99.9                93.0 

3165.QIA.001 Persentase Makanan yang memenuhi syarat      78.0    87.3            111.9 90,311,000.0         90,267,238.0                          100.0 87.0   89.3                 102.7 100,084,000.0             100,100,062.0               100.0 88.5        89.3     100.8 45,340,750.0                         45,220,692.0             99.7 91.5               

3165.QIA.005
Persentase Obat yang aman dan bermutu 

berdasarkan hasil pengawasan
     90.0    91.2            101.3 81,224,000.0         81,055,570.0                            99.8    91.0 82.1                   90.2 

49,150,451.3               49,140,621.1             
    100.0 

91.5        87.4 
      95.5 153,742,000.0                     153,689,617.5           100.0  92,5 

3165.QIA.001
Persentase Makanan yang aman dan bermutu 

berdasarkan hasil pengawasan
     69.0    71.3            103.4 78,960,000.0         78,638,465.0                            99.6    71.0 66.7                   93.9 

18,517,000.0             18,511,162.3           
    100.0 

     73.0    89.3 
    122.3 190,956,750.0                     190,649,183.8             99.8                76.0 

3165.QIA .008 Persentase pangan fortifikasi yang memenuhi syarat  -  -  -    86.0 41.7                   48.5                49,500,000.0               49,426,000.0       99.9 

     89.0    96.8 
    108.7             31,307,000.0 

              31,143,929.0 
            99.5                90.0 

Pengawasan 

Obat dan 

Makanan di 

Seluruh 

Indonesia 

Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap 

keamanan dan mutu Obat dan Makanan di 

wilayah kerja Balai POM di Bengkulu

3165.AEA

3165.AEA
Indeks kesadaran masyarakat (awareness index) 

terhadap Obat dan Makanan yang aman dan bermutu
     71.0    83.8            118.0 191,294,000.0          191,189,090.0                          99.9    86.0 90.3                 105.0                        50,584,000.0                      50,674,062.0     100.2 88.0        79.3       90.1             87,339,750.0               87,313,547.0           100.0                80.0 

 Indikator Kinerja/RO  Anggaran  Indikator Kinerja/RO  Anggaran  Indikator Kinerja/RO  Anggaran 

Satuan Kerja : BALAI POM DI BENGKULU

Sasaran 

Program 

(SP)/ Sasaran 

Kegiatan (SK)

Indikator Sasaran Program (IKSP)/ Indikator Sasaran 

Kegiatan (IKSK)/ Rincian Output (RO)

2020 2021 2022

 Proyeksi Target 

2024 



 

92 
 

 

 

 

Pelayanan 

Publik 

Lainnya 

Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan  

Masyarakat terhadap kinerja pengawasan Obat  dan 

Makanan di wilayah kerja Balai POM di Bengkulu

3165. BAH

                         -   

3165.BAH.001

Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian  

bimbingan dan pembinaan pengawasan Obat dan 

Makanan

     86.0    93.2            108.3 12,500,000.0            12,176,644.0                            97.4    91.1     88.8                97.5                79,828,000.0 

79,800,000.0             

    100.0 92.3        95.9     103.9             78,079,750.0               77,754,652.7             99.6                94.6 

3165.BAH.001

Indeks Kepuasan masyarakat atas kinerja 

pengawasan Obat dan MakananBalai POM di 

Bengkulu

     71.0    76.2            107.3 24,556,000.0            24,500,000.0                            99.8    78.4     71.5                91.2              125,706,000.0 

125,206,000.0           

      99.6 80.6        74.3       92.2 96,206,000.0                         96,022,929.0             99.8                76.0 

3165.BAH.001
Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap Layanan 

Publik Balai POM di Bengkulu
     89.5    92.1            102.9 27,491,000.0            27,410,000.0                            99.7    94.0     90.5                96.3                90,458,000.0 

90,418,000.0             
    100.0 

95.0        95.2 
    100.2             92,418,250.0               92,324,700.0             99.9                97.0 

Pemantauan 

produk 

Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana obat 

dan makanan serta pelayanan publik di wilayah kerja 

Balai POM di Bengkulu

3165.BKB 

                         -   

3165.BKB
Persentase keputusan/rekomendasi hasil Inspeksi 

sarana produksi dan distribusi yang dilaksanakan
     87.0    73.7              84.7 91,270,000.0            90,898,012.0                            99.6    89.0     82.9                93.1                32,208,000.0               32,204,600.0     100.0 

91.0        98.0 
    107.7             90,340,000.0               90,232,819.6             99.9                95.0 

3165.BKB
Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi 

yang ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan
     55.0    42.9              78.1 52,097,000.0            50,994,700.0                            97.9    60.0     58.5                97.6              100,000,000.0 

49,320,940.0             
      49.3 

65.0     60.7  
      93.4             40,748,000.0               40,743,176.0           100.0                75.0 

3165.BAH.001
Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang 

diselesaikan tepat waktu
     85.0    98.5            115.9 9,830,000.0              8,143,370.0                              82.8    99.0     99.7              100.7 

22,456,000.0             22,441,300.0           
      99.9 

99.0      102.0 
    103.0             53,784,000.0 

              52,877,702.0 
            98.3              100.0 

3165.QIC.001
Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang 

memenuhi ketentuan
     50.0    57.3            114.6 34,800,000.0            34,642,184.0                            99.5    57.0     75.3              132.1                39,000,000.0 

38,942,060.0             
      99.9 

61.0     65.0  
    106.6 30,974,250.0                         30,240,114.0             97.6                70.0 

3165.QIC.004
Persentase sarana distribusi Obat dan Makanan yang 

memenuhi ketentuan
     60.0    60.1            100.2 259,021,000.0          257,992,172.0                          99.6    63.0     65.2              103.5              199,430,000.0             199,859,080.0     100.2 

66.0        64.6 
      97.9             67,755,000.0 

              67,674,614.7 
            99.9                71.0 

3165.BAH Indeks Pelayanan Publik        3.9      4.3            109.7 730,373,000.0          730,359,258.0                        100.0       4.4       4.4              100.5              311,000,000.0             310,000,000.0       99.7 
4.5            4.6 

    101.1             39,936,000.0               39,930,797.0           100.0                  4.6 

3165.QDG Persentase UMKM yang memenuhi standar                                        -                                      -   #DIV/0!  - - #VALUE!
77.0     66.7  

      86.6           101,111,000.0               98,899,090.0             97.8                81.0 

Komunikasi 

Publik

Meningkatnya efektivitas komunikasi, informasi, 

edukasi Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai POM 

di Bengkulu

3165. BMB

3165.QDC 

.001
Tingkat efektifitas KIE Obat dan Makanan      71.0    92.3 129.9        1,327,870,000.0       1,354,602,990.0                     102.0    92.0     94.9              103.1            1,010,040,000.0          1,010,608,038.0     100.1 

93.8     94.6  
    100.9        1,746,428,000.0          1,746,133,839.0           100.0  97,6 

3165.QDB 

.001

Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan Anak 

Sekolah (PJAS) aman
     16.0    16.0 100.0        119,297,000.0          119,289,200.0                        100.0    40.0     40.0              100.0              204,908,000.0             204,822,401.0     100.0 

59.0     59.0  
    100.0           653,713,000.0             653,527,600.0           100.0                97.0 

3165.QDB 

.002
Jumlah desa pangan aman        5.0      5.0 100.0        374,613,000.0          374,499,072.0                        100.0    12.0     12.0              100.0              516,484,000.0             516,200,208.0       99.9 

18.0     18.0  
    100.0           922,874,000.0             922,416,711.0           100.0                32.0 

3165.QDB 

.003
Jumlah pasar pangan aman berbasis komunitas        2.0      2.0 100.0        84,830,000.0            84,748,658.0                            99.9      6.0       6.0              100.0              147,898,000.0             147,884,750.0     100.0 

9.0       9.0    
    100.0           283,909,000.0             283,720,950.0             99.9                15.0 

Sarana 

Bidang 

Kesehatan [

Meningkatnya efektivitas pemeriksaan produk dan 

pengujian Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai 

POM di Bengkulu 

3165.CAB 

3165.QIA .005
Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji 

sesuai standar
     82.0    77.6              94.7 289,060,000.0          289,060,000.0                        100.0  100.0     91.7                91.7              362,475,000.0             362,412,280.0     100.0 

100.0   95.9  
      95.9           467,780,000.0             467,455,965.0             99.9              100.0 

3165.QIA .001
Persentase sampel Makanan yang diperiksa dan diuji 

sesuai standar
     75.0    94.0            125.3 294,495,000.0          294,165,935.0                          99.9  100.0     88.5                88.5              493,184,000.0             492,792,510.0       99.9 

100.0   91.2  
      91.2           396,480,000.0             396,231,517.0             99.9              100.0 
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 Perkara 

Hukum 

Meningkatnya efektivitas penindakan kejahatan Obat 

dan Makanan di masing –masing wilayah kerja Balai 

POM di Bengkulu

3165. QCD

3165.QCD.001
Persentase keberhasilan penindakan  kejahatan obat 

dan makanan
     59.0  100.0            169.5 236,228,000.0          234,160,144.0                          99.1    75.0   100.0              133.3              493,184,000.0             492,792,510.0       99.9 

76.0     71.7  
      94.3           523,127,000.0             516,247,562.0             98.7                85.0 

Layanan 

Dukungan 

Manajemen 

Terwujudnya tatakelola pemerintahan  Balai POM di 

Bengkulu yang optimal

3165.EBA

063.01.WA.01.

01
Indeks RB Balai POM di Bengkulu      90.0    81.3              90.4 37,803,000.0            37,780,500.0                            99.9    81.5     81.5              100.0          16,194,333,000.0        16,122,990,460.0       99.6 

82.5        85.8 
    103.9           171,052,000.0             170,976,016.0           100.0                84.5 

063.01.WA.01.

03
Nilai AKIP Balai POM di Bengkulu      80.0    73.3              91.6 12,459,970,000.0     11,489,692,933.0                     92.2    74.3     75.9              102.2                52,635,000.0               52,471,444.0       99.7 

75.3        76.1 
    101.1           242,421,000.0             242,394,920.0           100.0                77.3 

SK 9
Terwujudnya SDM Balai POM di Bengkulu yang 

berkinerja optimal

SK IK 1 Indeks Profesionalitas ASN Balai POM di Bengkulu      75.0    83.3            111.1 331,619,000.0          331,395,604.0                          99.9    83.5     77.4                92.7                59,186,000.0               59,180,500.0     100.0 
84.0        84.2 

    100.2           689,400,000.0             689,197,222.0           100.0                85.0 

Standarisasi 

Lembaga

Menguatnya laboratorium, pengelolaan data dan 

informasi pengawasan Obat dan Makanan

3165.PDD

3165.PDD.01
Persentase pemenuhan laboratorium pengujian Obat 

dan Makanan sesuai standar GLP
     70.0    69.5              99.3 1,149,681,000.0       1,147,695,398.0                       99.8    77.0     75.5                98.1            6,233,720,000.0          6,233,005,640.0     100.0 

82.0        83.8 
    102.2        4,119,492,000.0          4,119,422,840.0           100.0                89.0 

6384.EBA
Indeks pengelolaan data dan informasi Balai POM di 

Bengkulu yang optimal
       1.5      2.0            132.5 150,910,000.0          150,827,000.0                          99.9      2.0       1.9                93.8                66,710,000.0               66,710,000.0     100.0 

2.3            1.9 
      83.6           227,997,000.0             227,912,090.0           100.0                  3.0 

SK 11
Terkelolanya Keuangan Balai POM di Bengkulu secara 

Akuntabel

063.01.WA.01.

04
Nilai Kinerja Anggaran Balai POM di Bengkulu      93.0    93.5            100.5 2,135,463,000.0       2,128,481,335.0                       99.7    93.5     90.3                96.6              328,749,000.0             328,549,818.0       99.9 

94.1        90.8 
      96.5      14,670,492,000.0        14,669,044,808.0           100.0                96.5 

063.01.WA.01.

04

Tingkat Efisiensi Penggunaan Anggaran Balai POM 

di Bengkulu
     90.0  100.0            111.1 113,270,000.0          113,197,685.0                          99.9    91.0   100.0              109.9              171,774,000.0             171,592,000.0       99.9 

              21,585,374,000.0           20,623,487,667.0                     95.5 27,039,374,000.0      26,914,780,539.0          99.5        25,539,813,250.0           25,525,280,353.3             99.9 
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Lampiran 2: Evaluasi ketercapaian tujuan Tahun 2020-2022 Balai POM di Bengkulu 

 

 

Target Realisasi Capaian Target Realisasi Capaian Target Realisasi Capaian

Persentase Obat yang memenuhi syarat * Rata-Rata 80.8 87.64 108.47  85 79.63 93.68      87.00 85.50 98.28    100.14        

Persentase Makanan yang memenuhi syarat Rata-Rata 78 87.28 111.90  87 89.31 102.66    88.50 89.25 100.85  105.13        

Persentase Obat yang aman dan bermutu 

berdasarkan hasil pengawasan
Rata-Rata 90 91.16 101.29  91 82.11 90.23      91.50 87.38 95.50    95.67          

Persentase Makanan yang aman dan bermutu 

berdasarkan hasil pengawasan
Rata-Rata 69 71.32 103.36  71 66.67 93.90      73.00 89.29 122.32  106.53        

Persentase pangan fortifikasi yang memenuhi 

syarat
Rata-Rata - - 86 41.67 48.45      89.00 96.77 108.73  78.59          

Meningkatnya kesadaran 

masyarakat terhadap keamanan 

dan mutu Obat dan Makanan di 

wilayah kerja Balai POM di 

Bengkulu

Indeks kesadaran masyarakat (awareness index) 

terhadap Obat dan Makanan yang aman dan 

bermutu

Rata-Rata 71 83.8 118.03  86 90.26 104.95    88.00 79.27 90.08    104.35        104.35           
memenuhi 

ekspektasi

Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap 

pemberian  bimbingan dan pembinaan 

pengawasan Obat dan Makanan

Rata-Rata 86 93.16 108.33  91.1     88.80 97.48      92.30 95.9 103.90  103.23        

Indeks Kepuasan masyarakat atas kinerja 

pengawasan Obat dan MakananBalai POM di 

Bengkulu

Rata-Rata 71 76.17 107.28  78.38     71.51 91.24      80.59 74.32 92.22    96.91          

Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap Layanan 

Publik Balai POM di Bengkulu
Rata-Rata 89.5 92.14 102.95  94     90.53 96.31      95.00 95.23 100.24  99.83          

Terwujudnya Obat dan Makanan 

yang memenuhi syarat di wilayah 

kerja Balai POM di Bengkulu 

Hasil Rata-

Rata 

Pencapaian 

Indikator

Notifikasi 

Ketercapaian 

Tujuan

Nilai Rata-

Rata 

Pencapaian 

Indikator Per 

Tujuan

2020 2021 2022

Tujuan Indikator Sifat Indikator

78.59             

belum 

memenuhi 

ekspektasi

99.99             

belum 

memenuhi 

ekspektasi

Meningkatnya kepuasan pelaku 

usaha dan  Masyarakat terhadap 

kinerja pengawasan Obat  dan 

Makanan di wilayah kerja Balai 

POM di Bengkulu
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Persentase keputusan/rekomendasi hasil Inspeksi 

sarana produksi dan distribusi yang dilaksanakan
Rata-Rata 87 73.72 84.74    89 82.88 93.12      91.00 98 107.69  95.18          

Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi 

yang ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan
Rata-Rata 55 42.93 78.05    60 58.54 97.57      65.00 60.7 93.38    89.67          

Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang 

diselesaikan tepat waktu
Rata-Rata 85 98.54 115.93  99 99.65 100.66    99.00 102 103.03  106.54        

Persentase sarana produksi Obat dan Makanan 

yang memenuhi ketentuan
Rata-Rata 50 57.3 114.60  57 75.28 132.07    61.00 65 106.56  117.74        

Persentase sarana distribusi Obat dan Makanan 

yang memenuhi ketentuan
Rata-Rata 60 60.11 100.18  63 65.22 103.52    66.00 64.6 97.88    100.53        

Indeks Pelayanan Publik Rata-Rata 3.91 4.29 109.72  4.40 4.42 100.45    4.51 4.56 101.11  103.76        

Persentase UMKM yang memenuhi standar Rata-Rata 77.00 66.67 86.58    86.58          

Tingkat efektifitas KIE Obat dan Makanan Rata-Rata 71 92.26 129.94  92 94.85 103.10    93.80 94.61 100.86  111.30        

Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan Anak 

Sekolah (PJAS) aman

Capaian Tahun 

2022
20 16 80.00    40 40 100.00    59.00 59 100.00  100.00        

Jumlah desa pangan aman
Capaian Tahun 

2022
6 5 83.33    12 12 100.00    18.00 18 100.00  100.00        

Jumlah pasar pangan aman berbasis komunitas
Capaian Tahun 

2022
3 2 66.67    6 6 100.00    9.00 9 100.00  100.00        

Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji 

sesuai standar
Rata-Rata 82 77.64 94.68    100 91.68 91.68      100.00 95.85 95.85    94.07          

Persentase sampel Makanan yang diperiksa dan 

diuji sesuai standar
Rata-Rata 75 93.99 125.32  100 88.46 88.46      100.00 91.19 91.19    101.66        

97.86             

memenuhi 

ekspektasi

belum 

memenuhi 

ekspektasi

100.00           
memenuhi 

ekspektasi

102.83           

Meningkatnya efektivitas 

pemeriksaan produk dan 

pengujian Obat dan Makanan di 

wilayah kerja Balai POM di 

Bengkulu 

Meningkatnya efektivitas 

pemeriksaan sarana obat dan 

makanan serta pelayanan publik 

di wilayah kerja Balai POM di 

Bengkulu

Meningkatnya efektivitas 

komunikasi, informasi, edukasi 

Obat dan Makanan di wilayah 

kerja Balai POM di Bengkulu
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Meningkatnya efektivitas 

penindakan kejahatan Obat dan 

Makanan di masing –masing 

wilayah kerja Balai POM di 

Bengkulu

Persentase keberhasilan penindakan  kejahatan 

obat dan makanan
Rata-Rata 59 100 169.49  75 100 133.33    76.00 71.67 94.30    132.38        132.38           

memenuhi 

ekspektasi

Indeks RB Balai POM di Bengkulu Rata-Rata 90 81.33 90.37    81.5 81.52 100.02    82.50 85.75 103.94  98.11          

Nilai AKIP Balai POM di Bengkulu Rata-Rata 80 73.3 91.63    74.3 75.9 102.15    75.30 76.1 101.06  98.28          

Terwujudnya SDM Balai POM di 

Bengkulu yang berkinerja optimal

Indeks Profesionalitas ASN Balai POM di 

Bengkulu
Rata-Rata 75 83.3 111.07  83.5 77.41 92.71      84.00 84.15 100.18  101.32        101.32           

memenuhi 

ekspektasi

Persentase pemenuhan laboratorium pengujian 

Obat dan Makanan sesuai standar GLP
Rata-Rata 70 69.5 99.29    77 75.5 98.05      82.00 83.8 102.20  99.84          

Indeks pengelolaan data dan informasi Balai POM 

di Bengkulu yang optimal
Rata-Rata 1.51 2 132.45  2 1.88 94           2.25 1.88 83.56    103.25        

Nilai Kinerja Anggaran Balai POM di Bengkulu Rata-Rata 93 93.45 100.48  93.5 90.3 96.58      94.10 90.84 96.54    97.87          97.87             

Tingkat Efisiensi Penggunaan Anggaran Balai 

POM di Bengkulu
Rata-Rata 90 100 111.11  

91
100 #VALUE!

101.55           
memenuhi 

ekspektasi

belum 

memenuhi 

ekspektasi

98.20             

belum 

memenuhi 

ekspektasi

Terwujudnya tatakelola 

pemerintahan  Balai POM di 

Bengkulu yang optimal

Menguatnya laboratorium, 

pengelolaan data dan informasi 

pengawasan Obat dan Makanan

Terkelolanya Keuangan Balai 

POM di Bengkulu secara 

Akuntabel
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Lampiran 3: Matriks Realisasi Indikator Sasaran Strategis/Kegiatan dan Anggaran Tahun 2020-2022 Balai POM di 

Bengkulu 
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Lampiran 4: Kertas Kerja usulan Perubahan Target tahun 2024 

1. INDEKS KESADARAN MASYARAKAT (AWARENESS INDEX) TERHADAP 

OBAT DAN MAKANAN AMAN DAN BERMUTU 

a. Berdasarkan hasil evaluasi kinerja tahun 2022 nilai Indeks kesadaran 

masyarakat (awareness index) terhadap Obat dan Makanan aman dan 

bermutu realisasi 79,27 % dari target 88 %. Jika dibandingkan dengan Balai 

yang sama ( satu kluster) berdasarkan nota dinas Sekretaris Utama No 

PR.07.01.2.21.01.23.62 tanggal 18 Januari 2023 adalah sebagai berikut : 

UPT 
Target 

Nasional 
Target 
UPT Realisasi Capaian 

Bengkulu 81 88 79.27 90.08% 

Kendari 81 78 79.9 102.44% 

Palu 81 80 81.19 101.49% 

Kupang 81 74 79.46 107.38% 

 

Dari tabel diatas maka target Balai POM di Bengkulu lebih tinggi dari target 

Nasional dan target Balai dalam satu kluster. Hal ini penting menjadi perhatian 

untuk penetapan target pada tahun 2024. 

b. Trend Pencapaian dan penetapan target pada tahun periode Renstra 2020-

2024. 

Pada penetapan dan realisasi target periode tersebut dapat kami sajikan 

sebagai berikut:  

 

Pada tabel diatas target indicator pada tahun 2020-2021 terjadi kenaikan 

sebesar 5% dan tahun 2021-2022 sebesar 2%. Adanya perubahan cara 

perhitungan dan Formula pada tahun 2021 dan 2022 untuk indicator diatas 

mengakibatkan tingkat realisasi pencapaian indicator yang rendah.  
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c. Trend Penetapan target pada Renstra 2020-2024 dan reviu Renstra yang 

kurang memperhitungkan perubahan metode pengukuran dan Formulasi 

Pencapaian Indikator. 

Pada renstra dan reviu Renstra 2020-2024 target yang ditetapkan adalah 

sebagai berikut: 

 

Penetapan target pada tahun 2024 sebesar 93%, dirasa kurang relevan jika 

melihat base line realisasi pada tahun 2022. 

d. Berdasarkan beberapa hal diatas maka target untuk indicator Indeks 

kesadaran masyarakat (awareness index) terhadap Obat dan Makanan aman 

dan bermutu pada tahun 2024 di lakukan penyesuaian sebesar 80% dengan 

asumsi metode survey dan desain sampling serta perhitungan indeks diukur 

dengan mempertimbangkan bobot pengukuran yang sama.  

 

2. INDEKS KEPUASAN MASYARAKAT ATAS KINERJA PENGAWASAN OBAT 

DAN MAKANAN BALAI POM DI BENGKULU 

a. Berdasarkan hasil evaluasi kinerja tahun 2022 nilai  Indeks Kepuasan 

Masyarakat Atas Kinerja Pengawasan Obat Dan Makanan realisasi 74.32 

% dari target 80,59 %. Jika dibandingkan dengan Balai yang sama ( satu 

kluster) berdasarkan nota dinas Sekretaris Utama No 

PR.07.01.2.21.01.23.62 tanggal 18 Januari 2023 adalah  

sebagai berikut: 

 

UPT 
Target 

Nasional Target UPT Realisasi Capaian 

Bengkulu 77 80.59 74.32 92.22% 

Kendari 77 70.57 75.25 97.73% 

Palu 77 70.05 67.80 88.05% 

Kupang 77 70.42 76.42 99.25% 
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Dari tabel diatas, target Balai POM Bengkulu berada diatas target Nasional 

sebesar 3,59% dan diatas target rata rata cluster sebesar 72,90. Rata rata 

pencapaian sebesar 73,44%, sehingga perlu di perhatikan untuk menjadi 

baseline penetapan target untuk tahun 2024.  

b. Trend Pencapaian dan penetapan target pada tahun periode Renstra 2020-

2024. 

Pada penetapan dan realisasi target periode tersebut dapat kami sajikan 

sebagai berikut:  

 

 Dari trend pencapaian pada tahun sebelumnya maka diperoleh rata rata 

74%. Sehingga penetapan target tahun 2024 perlu memperhitungkan 

Kembali trend pencapaian tersebut.  

c. Trend Penetapan target pada Renstra 2020-2024 dan reviu Renstra yang 

kurang memperhitungkan perubahan metode pengukuran dan Formulasi 

Pencapaian Indikator 

 

Adanya perubahan manual indicator dan beberapa formula yang ditetapkan 

dalam pencapaian indicator diatas mengakibatkan makin kompleksnya 

permasalahan yang akan dihadapi di lapangan. Berdasarkan baseline 

tahun tahun sebelumnya maka penetapan indicator pada tahun 2024 dirasa 

perlu memperhatikan factor tersebut. 
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d. Berdasarkan beberapa hal diatas maka target untuk indicator Indeks 

Kepuasan Masyarakat Atas Kinerja Pengawasan Obat Dan Makanan pada 

tahun 2024 di lakukan penyesuaian sebesar 76 % dengan asumsi metode 

survey dan desain sampling serta perhitungan indeks diukur dengan 

mempertimbangkan bobot pengukuran yang sama. 

3. PERSENTASE PEMENUHAN LABORATORIUM PENGUJIAN OBAT DAN 

MAKANAN SESUAI STANDAR GLP  

a. Berdasarkan hasil evaluasi kinerja tahun 2022 persentase pemenuhan 

laboratorium pengujian obat dan makanan sesuai standar GLP  realisasi 83,8  

% dari target 82 %. Jika dibandingkan dengan Balai yang sama ( satu kluster) 

berdasarkan nota dinas Sekretaris Utama No PR.07.01.2.21.01.23.62 tanggal 

18 Januari 2023 adalah sebagai berikut : 

UPT 
Target 

Nasional 
Target 
UPT Realisasi 

Capaian 
terhadap 
Target UPT 

Bengkulu 81 82 83.8 102.20 % 

Kendari 81 78 80.4 103.08% 

Palu 81 82 82.60 100.73 % 

Kupang 81 79 83.75 106.1 % 

 

Dari tabel diatas maka target Balai POM di Bengkulu lebih tinggi dari target 

Nasional dan target Balai dalam satu kluster. Hal ini penting menjadi perhatian 

untuk penetapan target pada tahun 2024. 

b. Trend Pencapaian dan penetapan target pada tahun periode Renstra 2020-

2024. 

Pada penetapan dan realisasi target periode tersebut dapat kami sajikan 

sebagai berikut:  

 

Pada tabel diatas target indicator pada tahun 2020-2021 terjadi kenaikan 

sebesar 5% dan tahun 2021-2022 sebesar 5 %. Sementara sampai dengan 

Target Realisasi Capaian Target Realisasi Capaian Target Realisasi Capaian Target Realisasi Capaian 

1

Persentase pemenuhan 

laboratorium pengujian Obat 

dan Makanan sesuai standar 

GLP

70 69.5 99.29 77 75.5 98.05 82.00 83.8        102.20 87 85.38 98.14

Tahun 2023  TW 2Tahun 2020 Tahun 2021 Tahun 2022

No Indikator
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Triwulan 1 tahun 2023 capaian baru 98.14 % masih dibawah target UPT. 

Adanya pengadaan alat tahun 2022 merupakan salah satu faktor terbesar 

penyumbang kenaikan nilai persentase pemenuhan laboratorium sesuai 

standar GLP. Sedangkan di tahun 2023 tidak ada penambahan alat 

laboratorium dikarenakan optimalisasi pada anggaran pengadaan alat 

laboratorium. 

c. Trend Penetapan target pada Renstra 2020-2024 dan reviu Renstra yang 

kurang memperhitungkan rencana pengadaan alat, anggaran yang tersedia, 

kemampuan penguji, ketersediaan baku dan reagensia. 

Pada renstra dan reviu Renstra 2020-2024 target yang ditetapkan adalah 

sebagai berikut :  

 

Penetapan target pada tahun 2024 sebesar 92%, dirasa kurang relevan jika 

melihat base line realisasi pada tahun 2020-2022.Berdasarkan beberapa hal 

diatas maka target untuk indicator Persentase pemenuhan laoratorium 

pengujian obat dan Makanan sesuai GLP pada tahun 2024 di lakukan 

penyesuaian sebesar 89% dengan asumsi metode survey dan desain 

sampling serta perhitungan indeks diukur dengan mempertimbangkan bobot 

pengukuran yang sama. 

2020 2021 2022 2023 2024 2021 2022 2023 2024 2020 2021 2022

1 1

Persentase 

pemenuhan 

laboratorium 

pengujian Obat dan 

Makanan sesuai 

standar GLP

70 75 80 85 90 69.5 77 82 87 92 69.5 75.5 83.8

REALISASI 
No Indikator Kinerja

Target Kinerja (Semula) Realisasi 

2020

Target Kinerja (Menjadi)
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